Pengaruh beban kerja dan kecerdasan spiritual terhadap Burnout pada Dosen dengan tugas tambahan by Nugroho, Muhammad Alif
 
 
PENGARUH BEBAN KERJA DAN KECERDASAN 
SPIRITUAL TERHADAP BURNOUT PADA DOSEN 
DENGAN TUGAS TAMBAHAN 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Untuk 
Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam Menyelesaikan Program Strata 
Satu Psikologi (S.Psi) 
 
 
Disusun oleh: 
 
Muhammad Alif Nugroho 
J01216025 
 
 
PROGRAM STUDI PSIKOLOGI 
FAKULTAS PSIKOLOGI DAN KESEHATAN UNIVERSITAS ISLAM 
NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 
 
2021 
PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN 
 
Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Pengaruh Beban Kerja Dan 
Kecerdasan Spiritual Terhadap Burnout Pada Dosen Dengan Tugas Tambahan” merupakan karya 
asli yang diajukan untuk memperoleh gelar Sarjana Psikologi di Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya. Karya ini sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang 
pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini 
dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
 
 
 
 
 
Surabaya, 26 April 2021 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Muhammad Alif Nugroho 
 
HALAMAN PERSETUJUAN 
 
 
 
SKRIPSI 
 
Pengaruh Beban Kerja dan Kecerdasan Spiritual terhadap Burnout pada 
Dosen dengan Tugas Tambahan 
 
oleh: 
 
 
 
Muhammad Alif Nugroho 
 
 
 
NIM. J01216025 
 
 
 
 
Telah Disetujui untuk diajukan pada Skripsi 
 
 
                   Surabaya, 26 April 2021 
                      
                              Pembimbing 
 
 
 
 
 
              Dr. Lutfiana Harmany Utami, S.Pd, M.Si 
                          NIP. 197602272009122001 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
INTISARI 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
 
 
 
 
Dosen dengan tugas tambahan menjadi salah satu profesi yang berpotensi 
mengalami burnout ketika mereka relatif memiliki beban kerja yang berlebihan. 
Mereka tidak hanya memiliki satu jenis beban kerja untuk diselesaikan tetapi juga 
diwajibkan untuk memberika pelayanan terbaik.Penelitian ini bertujuan untuk 
mempelajari tentang beban kerja dan kecerdasan spiritual memiliki pengaruh 
terhadap burnout pada dosen dengan tugas tambahan. Metode penelitian 
menggunakan pendekaatan kuantitatif korelasional dengan jumlah 105 dosen di 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya yang menjadi subyek pada 
penelitian ini. Pada penelitian ini terdapat tiga instrument diantaranya Maslach 
Burnout Inventory (MBI), workloads Nasa-TLX Scale and The Integrated  
Spiritual Inteligence Scale (ISIS). Data penelitian ini dianalisis menggunakan 
analisis regresi ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja dan 
kecerdasan spiritual berkontribusi terhadap burnout pada dosen dengan tugas 
tambahan. Semakin tinggi beban kerja yang dimiliki semakin tinggi pula 
kemungkinan mereka mengalami burnout. akan tetapi ketika dosen dengan beban 
kerja yang tinggi namun memiliki kecerdasan spiritual tinggi dapat menurunkan 
resiko terjadinya burnout. 
Kata Kunci : Dosen, Beban Kerja, Kecerdasan Spiritual, Burnout 
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Lecturer with additional tasks is one of profession whoare potentially having 
burnout since they relatively have heavy workload. They not only have various 
workload to be completed but also have to provide the best service. This research 
aims to study whether workload and spiritual intelligence affect burnout among 
lectures with additional tasks. Having corellational quantitative method, 105 
lectures in Universitas Islam Sunan Ampel Surabaya involved in this research. 
There are three instrument used which are Maslach Burnout Inventory (MBI), 
workloads Nasa-TLX Scale and The Integrated Spiritual Inteligence Scale (ISIS). 
Data was analyzed usig multiple regression analysis. The results showed that 
workload and spiritual intelligence contributed to burnout in lecturers with 
additional tasks. The higher the workload, the higher their chances of burnout. 
however, when lecturers with high workload but have high spiritual intelligence 
can reduce the risk of burnout. 
. 
Keywords : Burnout, Workload And Spiritual Intelligence, Lectures 
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PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Burnout adalah kondisi psikologis yang ditandai dengan adanya kelelahan 
emosional, pengasingan, dan penurunan kinerja. Burnout muncul dalam bentuk 
performa kerja yang buruk dan produktivitas yang rendah sehingga banyak 
menimbulkan konflik di lingkup kerja (Suana, 2019). Penggunaan istilah burnout 
mulai muncul di Amerika Serikat terutama di antara orang-orang yang bekerja di 
layanan manusia. Kata tersebut menjadi populer ketika dipresentasikan dalam 
novel Greene yang berjudul A Burn-Out Case, di mana menceritakan tentang 
seorang arsitek yang tersiksa dan kecewa secara spiritual kemudian berhenti dari 
pekerjaannya dan melarikan diri ke hutan Afrika. Sindrom kelelahan mental ini 
dialami oleh para professional dan pertama kali diperkenalkan oleh Freudenberger 
pada tahun 1974 dengan istilah burnout (Kusuma, 2018). 
Dosen merupakan profesi pelayanan dalam pendidikan yang juga memiliki 
potensi besar mengalami burnout. Kinerja dosen diukur berdasarkan beban kerja 
yang terdiri dari merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran, 
melakukan evaluasi pembelajaran, membimbing dan melatih, melakukan 
penelitian, melakukan pengabdian pada masyarakat dan melaksanakan tugas 
tambahan. Menurut Djohar (2006) beban kerja dosen sepadan dengan 12 satuan 
kredit semester (SKS) dan maksimal beban yang seharusnya diterima adalah 16 
satuan kredit semester (SKS). Pramudyo (2010) menjelaskan bahwa salah satu 
tugas dan tanggung jawab dosen sebagai tenaga pendidik adalah penguasaan ilmu 
 
1 
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pengetahuan dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia yang unggul dan 
kompetitif. 
Namun ada dosen dengan tugas tambahan yang memiliki sejumlah 
rutinitas selain tanggung jawab profesinya. Beban kerja tambahan itu tentunya 
mempengaruhi pikiran dan emosi. Sesuai hasil penelitian Sarwita & Sopiyan, 
(2017) kepada beberapa dosen di Universitas Majalengka diketahui banyak dosen 
yang memiliki beban kerja yang sangat berlebihan. Menurut Moch (2014) dosen 
yang memiliki jam kerja melampaui batas akan menyebabkan turunnya komitmen 
dan produktivitas kerja. Penelitian yang dilakukan Darmawan, dkk, (2015) 
menemukan burnout terjadi pada dosen disebabkan banyaknya tuntutan untuk 
meningkatkan kompetensi dan tanggung jawabnya terhadap universitas dan 
mahasiswa. Penelitian Reza, Anvari, Kalali, dan Gholipour (2011) juga 
menemukan bahwa burnout merupakan indeks untuk menunjukkan kinerja 
individu yang lemah dalam pekerjaan yang akan mempengaruhi sikap, kesehatan 
fisik, mental dan pada akhirnya akan berdampak pada perilaku. Jika dosen 
mengalami burnout maka itu akan mempengaruhi kinerja, menurunkan 
produktivitas dan kemampuan memproses informasi, menimbulkan 
ketidaknyamanan, menghilangkan semangat, meningkatnya kesalahan dan 
kecelakaan kerja, serta menurunkan perhatian dan ketepatan dalam melaksanakan 
pekerjaan. 
Farber (1991) menambahkan bahwa dosen lebih berisiko mengalami 
kelelahan emosional dibandingkan guru sekolah karena kelebihan beban kerja 
yang dimiliki. Dari hasil wawancara dengan dosen di Universitas Islam Negeri 
3 
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Sunan Ampel Surabaya menunjukkan adanya fenomena burnout. Burnout 
disebabkan oleh adanya beban kerja tambahan selain melaksanakan kewajiban tri 
dharma universitas yang harus dikerjakan dalam waktu yang terbatas. Beberapa 
dosen mengeluhkan kejenuhan serta stress kerja saat menjalankan tugas tambahan 
seperti manajerial, mengumpulkan sejumlah data yang dibutuhkan universitas, 
melakukan pertemuan dengan atasan, staf administrasi serta kegiatan interaksi 
dalam bentuk yang lainnya. 
Variabel burnout dipengaruhi oleh faktor eskternal yaitu beban kerja. 
Beban kerja adalah tanggungan pekerjaan yang diterima oleh individu maupun 
organisasi dalam periode yang ditentukan (Arasyandi & Bakhtiar, 2016). Menurut 
Maslach, Schaufeli, dan Leiter (2001) ketika individu menerima beban kerja yang 
melebihi kapasitasnya serta keterbatasan dalam waktu untuk menyelesaikan suatu 
pekerjaan, maka besar kemungkinan mereka akan mengalami burnout. Hal 
tersebut berdampak pada kinerja karyawan seperti meningkatnya absensi 
kehadiran, berkurangnya produktivitas dan efektivitas kerja, penurunan kepuasan 
kerja, rendahnya komitmen, keinginan untuk meninggalkan pekerjaan dan 
turnover karyawan. Fitriyanti (2019) juga menunjukkan bahwa salah satu faktor 
yang menyebabkan terjadinya burnout adalah beban kerja yang berlebih. Utami 
dan Nahartyo (2013) menemukan bahwa semakin tinggi beban kerja yang dimiliki 
individu maka semakin besar kemungkinan individu tersebut akan mengalami 
burnout. Tamaela (2011) juga menunjukkan bahwa kelebihan beban kerja 
berpengaruh terhadap tingkat burnout, artinya semakin banyak kelebihan beban 
kerja yang diterima maka dapat menyebabkan terjadinya burnout. 
4 
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Karyawan yang memiliki beban kerja berlebih mengalami stres dan 
menyebabkan menurunnya kemampuan fisik dan kognitif (Kusnadi, 2014). Beban 
kerja dapat bersifat kuantitatif yang berupa jumlah pekerjaan yang berlebihan 
serta kualitatif yaitu tingkat kesulitan pekerjaan tersebut yang harus ditangani 
(Purbaningrat dan Surya, 2015). Iroegbu (2014) mengatakan bahwa beban kerja 
muncul dari tuntutan tugas, lingkungan kerja, dan persepsi individu terhadap 
peran, tugas, waktu dan sumber daya yang dimiliki. Pada penelitian bukan beban 
kerja yang menimbulkan burnout melainkan variabel lain seperti kondisi 
lingkungan kerja serta dukungan sosial (Romadhoni, Asmony, & Suryatni, 2015). 
Sedangkan faktor yang mempengaruhi burnout dari internal yaitu 
kecerdasan spiritual. kemampuan individu memberikan makna dan misi dalam 
kehidupan, memiliki keyakinan dalam hidup, memahami nilai-nilai yang 
seimbang untuk menjadikan dunia lebih baik disebut kecerdasan spiritual (Yosi 
dan Dryer, 2008). Hal ini didukung penelitian terdahulu yang diteliti oleh 
Marzabadi (2013) mempelajari hubungan antara kecerdasan spiritual dengan 
kelelahan kerja di antara staf universitas militer dan hasilnya menunjukkan 
semakin   rendah   kecerdasan   spiritual yang dimiliki maka semakin besar 
kemungkinan individu mengalami burnout. Sedat, Sevil dan Cengiz (2014) juga 
menyatakan bahwa kecerdasan spiritual dapat menurunkan tingkat kelelahan serta 
berpengaruh terhadap peningkatan  kinerja dan  kompetensi individu. 
Emmons (2000) menambahkan bahwa kecerdasan spiritual dapat 
berkontribusi dalam peningkatan kualitas hidup secara keseluruhan. Semakin 
tinggi kecerdasan  spiritual yang  dimiliki individu  maka semakin kecil 
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kemungkinan mereka mengalami burnout (Pratiwi dan Nurtjahjanti, 2018). 
Penelitian Shorabadi (2015) juga menunjukkan korelasi negatif yang signifikan 
antara kecerdasan spiritual dan kelelahan kerja pada staf di rumah sakit. Dengan 
kata lain semakin tinggi kecerdasan spiritual yang dimiliki individu maka semakin 
rendah kelelahan yang dialami. 
Namun McEwan (2004) menemukan bahwa kecerdasan spiritual tidak 
berhubungan dengan burnout sehingga tidak peduli seberapa tinggi kecerdasan 
spiritual yang dimiliki individu, mereka tetap akan mengalami masalah  
psikologis. Adnyani (2017) menjelaskan burnout pada individu terjadi disebabkan 
oleh kurangnya pemberian dukungan sosial yang didapatkan individu dari 
lingkungan sekitarnya. Ekermans dan Brand (2012)mengatakan bahwa kecerdasan 
emosional yang semakin tinggi yang dimiliki individu maka semakin kecil 
kemungkinan terjadinya burnout. Sysditya Ekawanti (2016) menambahkan bahwa 
regulasi diri yang tinggi juga dapat mencegah gejala-gejala terjadinya burnout. 
Berdasarkan apa yang telah dipaparkan dalam latar belakang di atas, 
terlihat bahwa topik burnout pada dosen dengan tugas tambahan menjadi 
fenomena yang menarik untuk diteliti. Sejumlah penelitian melihat bagaimana 
kecerdasan spiritual dan beban kerja berpengaruh terhadap burnout secara 
terpisah. Namun penelitian ini akan melihat bagaimana kedua variable tersebut 
berkontribusi terhadap terbentuknya burnout. Selain itu kesenjangan dari hasil 
penelitian sebelumnya memberikan peluang bagi penelitian selanjutnya. Dengan 
sejumlah alasan tersebut, penelitian ini akan melihat bagaimana pengaruh 
6 
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kecerdasan spiritual dan beban kerja terhadap burnout pada dosen dengan tugas 
tambahan. 
B. Rumusan Masalah 
 
Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
 
1. Apakah terdapat pengaruh beban kerja terhadap burnout pada dosen dengan 
tugas tambahan? 
2. Apakah terdapat pengaruh kecerdasan spiritual terhadap burnout pada dosen 
dengan tugas tambahan? 
3. Apakah terdapat pengaruh beban kerja dan kecerdasan spiritual terhadap 
 
burnout pada dosen dengan tugas tambahan? 
 
C. Keaslian Penelitian 
 
Suana (2019) dalam penelitiannya menggambarkan pengaruh beban kerja 
terhadap burnout. dimana beban kerja yang tinggi memicu kejenuhan dan 
penurunan kinerja. Penelitian Darma (2018) juga menunjukan peningkatan intensi 
turnover diakibatkan oleh beban kerja yang berlebih dan kejenuhan kerja. 
Romadhoni, Asmony, dan Suryatni (2015) dalam penelitiannya menunjukkan 
bahwa pustakawan yang memiliki beban kerja cenderung mengalami burnout. 
Terakhir, Aristiani (2015) juga menjelaskan bahwa beban kerja yang berlebihan, 
serta ketidaksesuaian jumlah individu yang dilayani dengan tenaga yang ada, dan 
jam kerja yang kurang akan mempengaruhi tingkat kelelahan kerja yang dalam ini 
adalah burnout. 
Naghi (2015) menjelaskan bahwa Individu yang mengalami kelelahan 
secara fisik dan mental adalah mereka yang memiliki kecerdasan spiritual yang 
7 
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rendah. Kaur, Sambasivan, dan Kumar (2013) juga mengatakan bahwa dengan 
kecerdasan spiritual yang dimiliki maka membuat individu akan merasa puas 
dalam pekerjaannya. Setiap kesulitan dan hambatan yang dihadapi akan disikapi 
sebagi tantangan dan sumber belajar. Moradi, dan Khazan (2017) menambahkan 
bahwa kecerdasan spiritual dan rasa keagamaan mempengaruhi tingkat kepuasan 
kerja, toleransi kerja dan mengurangi kelelahan kerja karyawan. Rasa syukur yang 
dimiliki oleh individu akan mendorong individu menjadi pribadi yang mampu 
menghadapi berbagai kesulitan. Kecerdasan spiritual memberikan ketenangan 
pikiran dalam lingkungan kerja (Mirshahi dan Barani, 2016). 
Rani, Ghani, dan Ahmad (2013) mengungkapkan bahwa ketika karyawan 
mempraktekkan aktivitas spiritual di tempat kerja maka itu dapat mengurangi 
stress kerja sehingga akan menghindari mereka dari burnout. Sejumlah kegiatan 
keagamaan yang dilakukan sehari-hari dapat menjadi penyeimbang bagi rasa lelah 
yang dialami. Hojat dan Zeinijahromi (2017) juga mengatakan bahwa individu 
dengan kecerdasan spiritual yang tinggi akan memiliki kinerja yang lebih baik dan 
kelelahan kerja yang lebih rendah. Azad-Marzabadi, Hoshmandja, dan Poorkhalil 
(2013) menambahkan bahwa kecerdasan spiritual berkorelasi negatif dengan 
burnout. Dengan kata lain tingkat kecerdasan spiritual akan memberikan pengaruh 
terhadap terhadap terjadinya burnout. 
D. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan dalam penelitian ini yaitu: 
 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh beban kerja terhadap burnout 
 
pada dosen dengan tugas tambahan. 
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2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kecerdasan spiritual terhadap 
 
burnout tpada dosen dengan tugas tambahan. 
 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh beban kerja dan kecerdasan 
spiritual terhadap burnout pada dosen dengan tugas tambahan. 
E. Manfaat Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan dengan harapan memberi manfaat diantaranya: 
 
1. Manfaat Teoritis 
 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya temuan dalam dalam 
bidang psikologi terutama bidang Psikologi Industri dan Organisasi 
sehingga dapat memperkaya teori-teori yang sudah ada sebelumnya 
b. Penelitian ini bisa digunakan sebagai informasi bagi penelitian selanjutnya 
mengenai burnout pada dosen. 
2. Manfaat Praktis 
 
a. Bagi dosen, hasil penelitian diharapkan memberikan wawasan tentang 
 
burnout. 
 
b. Bagi universitas, penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan 
pertimbangan untuk menghadapi permasalahan dosen yang berhubungan 
denganburnout. 
c. Bagipembacadan masyarakat pada umumnya, penelitian ini diharapkan 
mampu menjadi bahan dalam menyikapi dengan bijak fenomenaburnout. 
F. Sistematika Pembahasan 
 
Skripsi ini tersusun dalam lima bab yaitu pendahuluan, kajian pustaka, 
metodologi penelitian, hasil dan pembahasan, serta kesimpulan. Bab 1 aadalah 
pendahuluan yang menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
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penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika susunan pembahasan laporan. Bab 
II adalah kajian pustaka yang menggambarkan teori-teori yang akan digunakan 
hasil penelitian sebelumnya, hubungan variabel, kerangka teoritik dan hipotesis. 
Bab III terdiri dari metode penelitian yang terdiri dari subjek penelitian, populasi, 
sampel, intrumen penelitian hasil uji, validitas dan realibilitas serta teknik analisis 
data. Bab IV adalah hasil dan pembahasan yang menjelaskan temuan penelitian. 
Terakhir bab V merupakan kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Burnout 
 
1. Pengertian Burnout 
Burnout adalah kondisi psikologis individu yang ditandai dengan adanya 
kelelahan kerja menurunnya motivasi dan kinerja karyawan (Maslach, Schaufelli, 
dan Leiter, 2001). Burnout merupakan kondisi psikologis yang dialami individu 
diakibatkan oleh beban kerja yang tinggi dan telah berkembang dalam waktu yang 
lama. Burnout juga dapat dikatakan respon negatif yang mempengaruhi kinerja 
individu, tingkat komitmen kerja, serta menurunnya kepuasan kerja terhadap 
organisasi dan perusahaan. Individu yang mengalami burnout seringkali 
diakibatkan oleh stress kerja yang kronis (Lefton, 1997). Morhart Dkk, (2009) 
menjelaskan burnout sebagai stress akut sehingga individu mengalami kelelahan 
emosional serta hilangnya motivasi dalam bekerja. Individu yang mengalami 
tekanan pekerjaan dalam jangka waktu yang lama sehingga menurunkan motivasi 
kerja disebut burnout (Spector, 1996). Adapun menurut Bakker dan  Coosta 
(2014) burnout merupakan syndrome dengan karakteristik sinisme, motivasi 
berkurang dan tidak adanya prestasi. Diaz (2007) mengatakan burnout sebagai 
kelelahan emosional dari banyaknya tuntutan pekerjaan dengan waktu yang 
kurang sehingga berpengaruh dengan kondisi kesehatan fisik, emosional serta 
mental individu. Beberapa gejala fisik seperti sakit kepala, demam, sakit 
punggung, otat bahu dan leher tegang, mengalami gangguan tidur, dan merasa 
kelelahan yang kronis sedangkan gejala psikologis yang bersifat destruktif seperti 
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sinisme, putus asa, depresi, tidak berdaya, apatis terhadap lingkungan juga 
ditimbulkan akibat mengalami kelelahan kerja (burnout) yang monoton dan 
menekan individu seperti (Leither dan Maslach (2005). Bidang pekerjaan yang 
berpotensi mengalami burnout antara lain seperti bidang pelayanan, pekerja 
sosial, pekerja bidang kesehatan, dan dibidang pendidikan Leither dan Maslach 
(2005). Dari beberapa pendapat diatas tersebut dapat disimpulkan bahwa burnout 
adalah bentuk kelelahan, rasa putus asa, stress berlarut-larut yang mempengaruhi 
kinerja, kualitas, pelayanan, dan masalah kesehatan individu. 
2. Aspek-aspek Burnout 
 
Aspek utama dari burnout yaitu kelelahan emosional (emotional 
exchaustion), depersonalisasi (depersonalization), dan rendahnya penghargaan diri 
(reduce personal achomplishment) Leither dan Maslach (2005). Kelelahan 
emosional adalah aspek pertama dari burnout yang disebabkan oleh tekanan 
lingkungan, konflik peran terlebih dengan beban kerja tinggi yang menguras 
energi individu sehingga menimbulkan kelelahan kerja dalam jangka waktu yang 
lama secara emosi maupun fisik oleh individu. Profesi kerja yang berpotensi 
mengalami gejala tersebut adalah profesi pelayanan yang tentu saja merupakan 
karakterisitik profesional agar selalu berhadapan dengan orang lain. Kelelahan 
emosional ini ditandai dengan terkurasnya sumber-sumber emosional antara lain 
perasaan frustasi, putus asa, mudah marah, mudah tersinggung, tidak berdaya, 
sedih, merasa tertekan dan apatis terhadap lingkungan kerja. 
Depersonalisasi adalah aspek kedua dari burnout yang  disebabkan 
individu tidak mampu mengatasi ketidakseimbangan tuntutan kerja dan mengatasi 
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kelelahan emosional sehingga muncul perasaan negatif kepada individu lain. 
Dampak yang ditimbulkan dari gejala ini antara lain adanya sikap negatif, kasar, 
sinis, menarik diri dari lingkungan dan menjaga jarak dengan orang lain. tindakan 
seperti itu ditunjukkan sebagai bentuk kekecewaan, menyesal serta malu pada 
dirinya sendiri. Rendahnya pencapaian diri merupakan aspek terakhir dari burnout 
dimana individu mempunyai perasaan tidak puas terhadap kehidupan, diri sendiri, 
dan penurunan kinerja. Individu mengalami kesulitan untuk mencapai prestasi 
kerja yang disebabkan perasaan tidak mampu, merasa belum memiliki 
pengalaman dalam pekerjaan, dan merasa tidak puas dengan prestasi individu lain 
(Schaufeli Leiter, & Maslach 2009). 
Baron dan Greenberg menjelaskan terdapat empat aspek burnout yaitu 
kelelahan fisik (physical exhaustion),Kelelahan emosional ,(emotional 
exhaustion), (mental exhaustion) dan rendahnya penghargaan diri (low of 
accomplishment).kelelahan fisik (physical exhaustion),yang ditandai dengan 
beberapa gangguan fisik seperti mual, sakit kepala, pola makan serta istirahat 
yang tidak teratur dan selalu merasa letih. Kelelahan emosional (emotional 
exhaustion) memiliki beberapa gejala diantaranya seperti perasaan cemas, depresi, 
amudah marah, frustasi, mudah tersinggung, tempramen dengan alasan yang tidak 
jelas. Kelelahan mental (mental exhaustion) individu terlihat dengan selalu 
berpikiran negatif, sikap sinis dengan orang lain, dan memandang diri sendiri 
tidak lebih baik dari orang lain. Terakhir yaitu rendahnya penghargaan diri (low of 
accomplishment) ditandai dengan kekecewaan terhadap segala sesuatu yang terjai 
pada diri sendiri. 
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Burnout 
 
Maslach, Schaufeli, dan Leiter (2001) menjelaskan ada sejumlah faktor 
eksternal dan internal yang dapat menyebabkan terjadinya burnout. Faktor 
eksternal meliputi beban kerja, karakteristik pekerjaan, tugas, dan organnisasi 
sedangkan sedangkan faktor internal berasal dari karakteristik demografi, sikap 
dalam melakukan setiap pekerjaan, dan kepribadian. Olanrewaju & Chineye 
(2013) menemukan perbedaan hasil gejala burnout antara perawat laki-laki 
dengan perawat perempuan ketika melakukan penelitian burnout pada tenaga 
kesehatan di rumah sakit universitas negeri Ado-Ekiti Nigeria. Usia menunjukkan 
cukupnya pengalaman individu, usia yang relatif muda lebih mudah mengalami 
burnout seperti ketika berada di lingkungan kerja. Banyak permasalahan yang 
terjadi dilingkungan kerja seperti perawat. Usia berpengaruh terhadap 
perkembangan emosi individu bagaiamana cara menanggapi persoalan tersebut. 
(Vera, 2015). Tingkat pendidikan individu yang rendah akan berpengaruh dalam 
menyikapi permasalahan sehingga lebih mudah terkena gejala burnout. Status 
individu yang telah menikah juga menunjukkan perbedaan dalam menghindari 
burnout karena mendapatkan dukungan dari pasangan dibandingkan individu  
yang masih lajang. 
Karakteristik personal individu dapat memberikan pengaruh tinggi 
rendahnya burnout. Individu yang memiliki cara untuk megatasi masalah yang 
sedang dialami serta dapat meningkatkan coping stress dengan baik akan mudah 
menghilangkan gejala burnout. Setiap individu memiliki sikap yang berbeda 
dalam bekerja. individu yang memiliki harapan yang terlalu tinggi akan 
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menimbulkan stress yang berkelanjutan ketika kenyataan tidak sesuai dengan 
harapan. 
Adapun faktor eksternal adalah faktor situasional dilingkungan individu 
meliputi beban kerja yang tinggi, peran ambiguitas, konflik peran, karakteristik 
organisasi . Beban kerja yang berlebihan yang tidak seimbang dengan waktu yang 
diberikan secara berkelanjutan dapat menyebabkan burnout. Begitu juga dengan 
pekerjaan yang sulit untuk di selesaikan menyebabkan individu menghindar dari 
kewajiban mereka. Peran ambiguitas menyebabkan individu tidak memiliki tujuan 
yang jelas mengenai harapan serta perannya dalam lingkungan. 
Konflik peran juga berpotensi menimbulkan stress berujung burnout 
disebabkan karena tuntutan pekerjaan bertentangan dengan apa yang menjadi 
pekerjaan utama individu. Terakhir karakteristik organisasi diantaranya seperti 
budaya organisasi, gaya kepimpinan atasan, dukungan sosial rekan kerja. Individu 
yang baru bekerja akan menyesuaikan budaya agar dapat diterima anggota 
organisasi lainnya. Gaya kepimpinan atasan juga dapat mempengaruhi burnout 
individu apabila tidak sesuai dengan harapan yang diinginkan dalam 
menyelesaikan setiap tuntutan pekerjaan. dukungan rekan kerja juga menurunkan 
burnout karena dapat membantu individu mengatasi masalah yang dhihadapi. 
Burnout menyebabkan menurunnya kinerja kerja individu. 
4. Dampak Burnout 
 
Maslach (2001) mengatakan bahwa faktor burnout diatas berdampak pada 
kinerja pekerjaan seperti kehilangan energy, kehilangan motivasi, kehilangan 
kepercayaan diri. Kehilangan energi menyebabkan individu menghindari 
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kewajiban pada pekerjaannya sehingga meningkatnya tingkat absensi, 
berkurangnya produktivitas dan efektivitas kerja, kehilangan motivasi 
menurunkan kepuasan kerja, rendahnya komitmen, dan keinginan untuk 
meninggalkan pekerjaan. Burnout yang disebabkan beban pekerjaan yang belum 
terselesaikan sesuai waktunya membuat individu juga ckehilangan kepecayaan 
diri karena ragu akan kemampuannya. 
B. Beban Kerja 
 
1. Pengertian Beban Kerja 
 
Beban kerja adalah tanggungan pekerjaan yang diterima oleh individu 
maupun organisasi dalam periode yang ditentukan (Arasyandi & Bakhtiar, 2016). 
Fajriani dan Septiari (2015) menjelaskan beban kerja adalah persepsi individu 
mengenai sekumpulan kegiatan yang harus diselesaikan dalam batas waktu 
tertentu baik berupa beban kerja fisik maupun psikologis. Beban kerja adalah 
jumlah pekerjaan dengan waktu tertentu yang harus dipikul oleh individu atau 
organisasi (permendagri 2008). Pentingnya sebuah organisasi melakukan 
pengukuran beban kerja untuk mengetahui keterbatasan yang menghambat 
individu dan organisasi dalam mencapai poduktivitas kerja yang tinggi (Cain, 
2007). Dilihat dari sudut pandang ergonomic setiap individu menerima beban 
kerja disesuaikan dengan kemampuan fisik, kemampuan kognitif, serta waktu 
yang dimiliki. 
Pekerjaan yang memiliki beban kerja yang tinggi diantaranya seperti guru, 
dosen, manajer, operator, dan produsen. Intensitas beban kerja yang tinggi apabila 
terdapat tekanan dan ketegangan yang dirasakan oleh individu baik secara fisik 
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maupun mental. Definisi dari tekanan tersebut seperti dari aktivitas manusia, 
organisasi, lingkungannya dan tugas-tugas pekerjaan. Sedangkan definisi dari 
ketegangan adalah hasil yang dirasakan oleh individu dari segala tekanan yang 
diterima Hart (2006). 
Beban kerja dibagi menjadi dua yaitu beban kerja fisik dan beban kerja 
mental. Beban kerja fisik adalah setiap aktivitas yang menggunakan otot manusia 
sedangkan beban kerja mental menggunakan otak atau pikiran manusia. Setiap 
tugas dan kewajiban menjadi beban kerja bagi individu yang memilikinya, banyak 
dan beratnya tergantung bagaimana individu menyelesaikan beban tersebut. 
Individu diharapkan dapat melakukan pekerjaan dengan cepat, akurat dan hasil 
yang sesuai dengan sumber daya yang tersedia Hart (2006). Segala sesuatu yang 
terjadi dari hasil proses interaksi (persepsi) antara tuntutan pekerjaan dengan 
lingkungan kerja disebut beban kerja. Tinggi rendah tingkat tuntutan pekerjaan 
individu akan mempengaruhi persepsi serta performa pekerjaannya. Beban kerja 
Pentingnya sebuah organisasi melakukan pengukuran beban kerja untuk 
mengetahui keterbatasan yang menghambat individu dan organisasi dalam 
mencapai poduktivitas kerja yang tinggi (Cain, 2007). Beban kerja yang 
berlebihan meliputi setiap tindakan yang dilakukan harus ditulis, tanggung jawab 
terhadap diri sendiri dan lingkungan, pekerjaan yang monoton, rutin dan bukan 
rutin harus diselesaikan dalam waktu yang sama. Dilihat dari sudut pandang 
ergonomic setiap individu menerima beban kerja disesuaikan dengan kemampuan 
fisik, kemampuan kognitif, serta waktu yang dimiliki. Dampak dari beban kerja 
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yang berlebihan antara lain kelelahan kerja, stress kerja, penyakit dan kecelakaan 
kerja Hart (2006). 
Pekerjaan yang memiliki beban kerja yang tinggi diantaranya seperti guru, 
dosen, manajer, operator, dan produsen. Intensitas beban kerja yang tinggi apabila 
terdapat tekanan dan ketegangan yang dirasakan oleh individu baik secara fisik 
maupun mental. definisi dari tekanan tersebut seperti dari aktivitas manusia, 
organisasi, lingkungannya dan tugas-tugas pekerjaan. Sedangkan definisi dari 
ketegangan adalah hasil yang dirasakan oleh individu dari segala tekanan yang 
diterima Hart (2006). Dapat disimpulkan bahwa beban kerja adalah usaha yang 
dikeluarkan individu untuk menyelesaikan tuntutan pekerjaan. 
2. Aspek-aspek Beban Kerja 
 
Pada tahun 1981 Sandra G. dan Lowell E. Staveland pertama kali 
mengembangkan metode pengukuran beban kerja yang disebut NASA-TLX. 
Metode pengukuran ini berupa kuesioner yang dikembangkan dengan adanya 
kebutuhan pengukuran subjektif yang lebih mudah namun lebih sensitif pada 
pengukuran beban kerja (Arasyandi & Bakhtiar, 2016). Metode NASA-TLX 
terdapat 6 aspek yaitu: mental demand, physical demand, temporal demand, 
performance (performa), effort, dan frustration demand Hart (2006). Mental 
Demand adalah kemampuan tiap-tiap orang dalam memproses informasi terbatas, 
hal ini mempengaruhi tingkat kinerja individu yang dapat dicapai. Jika kinerja 
manusia rendah maka itu bukanlah hal yang baik karena tidak banyak yang bisa 
dikerjakan sehingga individu akan mudah bosan dan cenderung kehilangan 
ketertarikan terhadap pekerjaan yang dilaksanakannya. Kondisi ini dapat 
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dikatakan sebagai underload yaitu tingkat beban kerja di bawah standar dan 
peningkatan beban kerja setelah titik ini akan menyebabkan degradasi dalam 
kinerja. Pada tingkat beban kerja yang sangat tinggi atau overload, informasi 
penting akan hilang akibat dari pendangkalan atau pemfokusan perhatian hanya 
satu aspek dari pekerjaan. 
Physical Demand berupa aspek mengenai kebutuhan fisik yang memiliki 
deskripsi yaitu tentang seberapa banyak aktivitas fisik yang dibutuhkan seperti 
mendorong, menarik, memutar, mengontrol, mengoperasikan dan sebagainya. 
Selanjutnya mengenai tugas fisik yang dilakukan tersebut apakah termasuk dalam 
katagori mudah atau sulit untuk dikerjakan, gerakan yang dilakukan selama 
aktivitas cepat atau lambat, serta melelahkan atau tidak. 
Temporal Demand adalah tentang aspek kebutuhan waktu. Hal ini 
tergantung dari ketersediaan waktu dan kemampuan menggunakan waktu dalam 
menjalankan suatu aktivitas. Hal ini berkaitan erat dengan analisis batas waktu 
yang merupakan metode primer untuk mengetahui apakah subjek dapat 
menyelesaikan tugas dalam batas waktu yang diberikan. Performance sebagai 
aspek yang memiliki pengertian tentang seberapa berhasil atau sukseskah pekerja 
dalam menyelesaikan pekerjaannya yang telah ditetapkan oleh atasannya. Selain 
itu performa juga melihat apakah pekerja puas dengan performansi dirinya sendiri 
dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
Effort menjadi aspek yang menunjukkan seberapa besar usaha yang 
dilakukan oleh pekerja untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. Dalam hal ini 
usaha yang dilakukan meliputi usaha mental dan fisik. Frustration Demand 
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menunjukkan bagaimana dengan kondisi yang dapat menyebabkan terjadinya 
kebingungan, frustasi, stress dan ketakutan selama melaksanakan suatu pekerjaan 
yang menyebabkan pekerjaan lebih sulit dilakukan dari yang sebenarnya. Sejalan 
dengan meningkatnya stress, maka konsentrasi terhadap pekerjaan menjadi kacau 
ada sejumlah faktor yang muncul dari individu seperti kelelahan, ketakutan, 
tingkat keahlian, dan kenyamanan. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan 
bahwa terdapat aspek-aspek dari beban kerja yakni mental demand, physical 
demand, temporal demand, performance (performa), effort, dan frustration 
demand. 
3. Faktor yang mempengaruhi Beban Kerja 
 
Hart (2006) menjelaskan bahwa terdapat tiga faktor yang menentukan 
beban kerja antara lain adalah tuntutan tugas, performa dan usaha. Tuntuntan 
tugas ditentukan dari jumlah tugas yang dilakukan oleh individu. Individu yang 
memiliki pengalaman baru menunjukkan sikap yang berbeda dalam menjalankan 
tugas yang diberikan. Usaha adalah jumlah tenaga yang dikeluarkan oleh individu 
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Terakhir adalah performa yang 
merupakan kemampuan individu dalam menyeimbangkan tenaga atau usaha yang 
dikeluarkan dengan jumlah tuntutan tugas yang diterima. Apabila individu tidak 
mampu mengeluarkan usaha atau tenaga untuk menyelesaikan tugasnya maka 
dapat dikatakan perfomanya menurun. 
Tarwaka & Bakri (2004) menjelaskan faktor yang mempengaruhi beban 
kerja dibagi menjadi dua yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor 
eksternal beban kerja sering disebut sebagai stressor yang berasal dari luar tubuh 
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individu yaitu tugas-tugas (task) yang bersifat fisik seperti tata ruang kerja, stasiun 
kerja, sarana kerja, situasi kondisi kerja, sikap kerja dan alat bantu kerja. tugas 
yang bersifat mental seperti kompleksitas pekerjaan dan tanggung jawab 
pekerjaan. selanjutnya faktor organisasi kerja juga mempengaruhi beban kerja 
seperti lama waktu dalam bekerja, waktu istirahat, kerja shift, system pengupahan, 
tugas dan wewenang. Beban kerja juga dipengaruhi oleh lingkungan kerja seperti 
lingkungan kerja afisik meliputi (penerangan, kebisingan, getaran, mekanis), 
lingkungan kerja kimiawi seperti (debu, gas, pencemaran udara), lingkungan kerja 
biologis (bakteri,virus,parasit) dan lingkungan kerja psikologis (penempatan 
tenaga kerja). Faktor internal beban kerja adalah faktor yang berasal dari dalam 
tubuh individu sendiri sebagai respon dari beban kerja eksternal yang dikenal 
dengan strain. Faktor somatis seperti jenis kelamin, usia, ukuran tubuh, kondisi 
kesehatan, status gizi sedangkan faktor psikis seperti motivasi, persepsi, 
kepercayaan, keinginan, kepuasan dan lain sebagainya. Dari penjelasan diatas 
disimpulkan bahwa beban kerja memiliki tiga faktor yakni tuntutan tugas, 
performa dan tenaga.Dampak dari beban kerja yang berlebihan antara lain 
kelelahan kerja, stress kerja, penyakit dan kecelakaan kerja Hart (2006). 
C. Kecerdasan Spiritual 
 
1. Pengertian Kecerdasan Spiritual 
 
Kecerdasan spiritual adalah kemampuan individu memberikan makna dan 
misi dalam kehidupan, memiliki keyakinan dalam hidup, memahami nilai-nilai 
yang seimbang untuk menjadikan dunia lebih baik (Yosi dan Dryer, 2008). Selain 
itu King dkk (2009) mengartikan kecerdasan spiritual sebagai kemampuan 
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individu menerapkan, memanifestasikan dan mewujudkan sumber daya spiritual, 
nilai-nilai dan kualitas diri untuk meningkatkan fungsi sehari-hari. Sisk (2002) 
menggambarkan kecerdasan spiritual sebagai kesadaran diri yang mendalam di 
mana individu menyadari akan aspek dirinya meliputi tubuh-pikiran dan jiwa. 
Naghi (2015) menambahkan bahwa kecerdasan spiritual mempengaruhi 
fleksibilitas kinerja, kemampuan beradaptasi dan meningkatkan kualitas 
kehidupan sehingga dapat membuat individu terhindar dari syndrom 
kelelahan.Amram dan Dryer (2007) mendefinisikan kecerdasan spiritual sebagai 
kemampuan yang dimiliki individu untuk menerapkan kualitas spiritual dan 
kesadaran akan makna hidup serta kesejahteraanya. Individu yang memiliki 
kecerdasan spiritual tinggi lebih mudah untuk menemukan solusi dan mencapai 
tujuannya. Amram dan Dryer (2007) berpendapat bahwa kecerdasan spiritual 
mampu menempatkan perilaku dan hidup manusia dalam konteks makna yang 
lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup 
individu lebih bermakna dibanding dengan yang lain. Spiritualitas dapat dilakukan 
oleh guru sekolah, profesor, Dosen, pemimpin agama, dan pembimbing spiritual. 
Rosidin (2018) kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk mengatasi 
dan menyelesaikan permasalahan hidup dengan menempatkan perilaku individu 
pada konteks makna yang lebih dalam dan luas. Individu dengan kecerdasan 
spiritual yang berkembang dengan baik ditandai dengan perilaku yang fleksibel, 
mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan, memiliki tingkat kesadaran tinggi, 
mampu menghadapi penderitaan, mampu mengambil pelajaran dari kegagalan, 
dan memiliki visi misi dalam hidup. Kecerdasan spiritual membuat individu 
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menemukan makna hidup dari setiap kejadian yang terjadi dan mampu 
membangun kembali kehidupan yang lebih baik dan utuh dari sebelumnya. 
Individu akan merasakan bahwa semua kejadian didalam kehidupan sudah 
menjadi takdir tuhan sehingga melakukan segala jenis kegiatan dengan hati yang 
senang (ikhlas) dan selalu mengaitkannya dengan ibadah (Zohar dan Marshall, 
2000). 
2. Aspek-aspek Kecerdasan Spiritual 
 
Amram (2007) menjelaskan bahwa kecerdasan spiritual terdiri dari tujuh 
aspek yaitu kesadaran, anugerah, kebermaknaan, transendensi, kebenaran, pasrah, 
kebatinan tuhan. Kesadaran (Consciousness) merupakan pengetahuan dan niat 
yang jelas untuk menampilkan intuisi dan praktek-praktek spiritual. Individu yang 
merasa memiliki kesadaran akan menunjukkan sifat perhatian (mindfulness) untuk 
mengenali diri sendiri dan hidup secara sadar dengan tujuan hidup yang jelas. 
Dalam meningkatkan kesadaran individu perlu melakukan praktek-praktek 
spiritual sehingga dapat menyaring pengaruh buruk dari dalam dirinya maupun 
lingkungan. Individu menyadari bahwa tuhan memberi pertolongan melalui cara 
yang tidak rasional berasal dari aktivitas spiritual yang individu lakukan seperti 
meditasi, doa, keheningan, intuisi dan mimpi. 
Anugerah (grace) adalah perasaan dalam kesucian yang sejalan dengan 
kepercayaan dan cinta dari tuhan untuk hambanya dalam menjalani kehidupan. 
Individu menemukan anugerah dengan merasa bersyukur melihat keindahan dan 
sukacita, selalu berusaha untuk menghargai hidup dengan memiliki harapan. 
Kebermaknaan diartikan dari pemahaman individu tentang tujuan hidupnya 
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sehari-hari. Kehidupan memberikan makna kepada individu untuk selalu melayani 
tuhan ketika dalam menghadapi rasa senang dan penderitaan. 
Transendensi (transcendence) adalah sifat yang melampaui dorongan 
alamiah individu sebagai manusia. Segala yang terjadi dalam hidup karena 
kehendak tuhan meskipun individu yang memilih hakekat hidupnya. Dengan 
melampaui sifat egois dari sisi kemanusiaan, individu mampu melihat sudut 
pandang kehidupan secara keseluruhan melalui rasa empati, cinta dan kasih 
sayang. Kebenaran (truth) tentang penerimaan yang terbuka dan rasa ingin tahu 
dan menaruh kasih terhadap semua ciptaan dalam kehidupan ini. Individu 
memiliki rasa menerima, memaafkan, dan bersyukur atas segala yang terjadi 
didalam kehidupan. keadaan membuat individu lebih terbuka dan bersikap 
bijaksana terhadap perubahan lingkungan. 
Sifat pasrah (Peaceful surrender to Self) seperti didapatkan dari 
penyerahan diri pada yang maha kuasa. Individu merasakan kedamaian secara 
mutlak ketika berkomunikasi dengan tuhan. Kedamaian yang berpusat pada 
keseimbangan kehidupan, penerimaan diri, rendah hati, menyampingkan ego, 
meningkatkan belas kasih dan keutuhan batin. Aspek terakhir adalah keteguhan 
batin (Inner-Directedness) individu dalam menjalani kehidupan lebih bijaksana, 
bertanggung jawab dan integritas. Segala tindakan individu akan mendapatkan 
balasan tuhan sehingga individu memiliki kebebasan memilih hidup namun tetap 
dalam pengodisian dan keterikatan tuhan. 
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3. Faktor yang mempengaruhi Kecerdasan Spiritual 
 
Amram dan Dryer (2007) menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan spiritual yaitu cinta, keyakinan, perenungan, pencarian 
jati diri.Individu yang memiliki rasa cinta kepada tuhan akan menyadari dari mana 
individu berasal dan akan kembali kepada pemilik kehidupan. Keyakinan akan 
kembali kepada tuhan membuat individu merasa segala tindakan yang dilakukan 
akan mendapatkan balasan sehingga akan berbuat baik sesuai apa yang tuhan 
perintahkan. Setiap perbuatan akan mendapatkan balasan sehingga individu 
melakukan perenungan dengan lebih bijaksana dalam bertindak individu 
menemukan dan menentukan tujuan hidup yang lebih baik. Pencarian jati diri 
membuat individu memiliki rasa ingin tahu yang berlebihan sehingga tercipta 
kreatifitas , komitmen tinggi dan menyelesaikan setiap kesulitan dalam kehidupan. 
Dengan demikian individu ketika menghadapi persoalan dalam hidup lebih 
matang, tidak hanya dihadapi dan diselesaikan secara rasional maupun emosional 
saja, namun tetap menghubungkannya kepada makna kehidupan secara spiritual. 
D. Hubungan Antar Variabel 
 
Menurut Tamaela, (2011)beban kerja yang tinggi dapat meningkatkan 
kelelahan kerja dan mengurangi kinerja karyawan. Prijayanti (2015) juga 
menjelaskan bahwa ketika beban kerja yang ditanggung karyawan melebihi 
kemampuannya maka hal itu dapat mengakibatkan karyawan putus asa, tidak 
aman, dan mudah tersinggung dilingkungan kerja. Gejala-gejala burnout 
ditunjukkan dengan hasil penelitian pada subjek pustakawan dikota mataram 
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seperti cenderung pasif, mudah lelah, sakit-sakitan serta sering absen dari 
pekerjaan (Romadhoni et al. 2015). 
Selanjutnya Santoso (2017) memberikan penjelasan bahwa kecerdasan 
spiritual berpengaruh negatif terhadap burnout. Kecerdasan spiritual yang dimiliki 
individu akan mengurangi tingkat burnout karena keyakinan bahwa tuhan akan 
memberikan pertolongan dalam setiap masalah yang dihadapi (Khanifar, Maleki, 
Nazhari, & Emami, 2012). Wachholtz, (2016) menambahkan bahwa individu 
yang memiliki kecerdasan spiritual serta menerapkan kegiatan spiritual dalam 
kehidupan sehari-hari dapat mencegah terjadinya gejala burnout. Hal tersebut 
disebabkan individu yang melakukan kegiatan spiritual dapat merasa tenang 
dalam menemukan solusi dengan mengurangi tingkat stress yang dialami.Kusuma 
(2018) mengatakan bahwa peran kecerdasan spiritual sebagai variabel moderasi 
dapat melemahkan pengaruh positif role overload terhadap burnout. individu yang 
memiliki kecerdasan spiritual memungkinkan untuk berpikir kreatif, berwawasan 
jauh, menemukan solusi serta membuat orang tersebut dapat bekerja lebih baik. 
Sesuai dengan hasil penelitian Santoso (2017) mengatakan bahwa kecerdasan 
spiritual mampu meningkatkan dan menyeimbangkan fisik, mental, emosional dan 
menguatkan spiritual individu dalam menghadapi permasalahan dilingkungan 
sekitarnya. 
E. Kerangka Teoritik 
 
Razak, Hamzah, (2019) mengatakan bahwa beban kerja berpengaruh 
terhadap terjadi burnout. Beban pekerjaan yang melebihi kapasitas menyebabkan 
terjadinya stress dalam konflik peran, ambiguitas terhadap pekerjaan, 
26 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
 
 
(2018) menjelaskan bahwa terdapat hubungan negatif dan signifikan antara 
kecerdasan spiritual dengan burnout dimana individu yang memiliki kecerdasan 
spiritual tinggi akan terhindar dari burnout. Secara khusus penelitian pada 
(Santoso, 2017) juga bermakna jika kecerdasan spiritual dapat mencegah 
terjadinya burnout meskipun dengan beban kerja yang begitu banyak. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan spiritual 
dan beban kerja terhadap burnout pada dosen dengan tugas tambahan. Kerangka 
teoritik penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
Kecerdasan Spiritual 
Burnou
t 
Beban Kerja 
 
 
 
 
 
ketidaknyamanan, dan gangguan perhatian (Dwi Saputra, Priyanto Muthohar, dan 
Bhinnety (2017). 
Selanjutnya stres yang tidak ditangani dengan baik akan mengakibatkan 
terjadinya burnout (Pertiwi, Denny, & Widjasena, 2017). Pratiwi dan Nurtjahjanti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa individu yang memiliki 
beban kerja melebihi kapasitas membuat mereka tidak mampu mengatasi stress 
sehingga mengalami burnout. Individu dengan kecerdasan spiritual tinggi 
kemungkinan kecil akan mengalami burnout. Selanjutnya individu yang memiliki 
beban kerja tinggi dan mempunyai kecerdasan spiritual yang tinggi kemungkinan 
kecil terjadinya burnout, karena individu tersebut mampu mengolah beban kerja 
menjadi sebuah semangat menggapai tujuan. 
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F. Hipotesis 
 
Ha1: Terdapat pengaruh beban kerja terhadap burnoutpada dosen dengan tugas 
tambahan. 
Ha2: Terdapat pengaruh kecerdasan spiritual terhadap burnout pada dosen dengan 
tugas tambahan. 
Ha3: Terdapat pengaruh beban kerja dan kecerdasan spiritual terhadap burnout 
 
pada dosen dengan tugas tambahan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Metode 
penelitian ini digunakan untuk menjelaskan rumusan masalah dengan teori yang 
disebut hipotesis, selanjutnya akan dibuktikan peneliti melalui pengumpulan data 
dengan meneliti jumlah populasi tertentu secara sistematis, terencana dan 
terstruktur. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis. analisis data digunakan 
berupa analisis regresi berganda statistik yang berbentuk angka. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji suatu hipotesis seberapa besar pengaruh variabel bebas 
(independent) terhadap variabel terikat (dependent) Sugiyono, 2012). 
B. Identifikasi Variabel 
 
Sugiyono (2012) menjelaskan variabel bebas (x) merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi perubahan variabel dependen. Adapun variabel 
terikat (y) merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.Dalam 
penelitian ini ada tiga variabel yang dijelaskan yaitu dua variabel bebas (X1 dan 
X2) dan satu variabel terikat (Y): 
- Variabel bebas X1 : Beban kerja 
- Variabel bebas X2 : Kecerdasan Spiritual 
- Variabel terikat Y : Burnout 
 
C. Definisi Konseptual 
 
1. Burnout adalah kondisi psikologis individu yang ditandai dengan adanya 
kelelahan emosional, depersonalisasi, dan berkurangnya prestasi pribadi pada 
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individu yang memiliki pekerjaan yang berinteraksi secara luas dengan orang 
lain (Maslach 2001). 
2. Beban kerja adalah sekumpulan kegiatan yang harus diselesaikan dalam batas 
waktu tertentu baik berupa beban kerja fisik maupun psikologis (Hart, 2006). 
3. Kecerdasan spiritual dapat dikatakan sebagai kemampuan individu dalam 
mengelola diri seperti memberikan makna dan misi pada kehidupan, memiliki 
keyakinan hidup yang kuat, pemahaman nilai-nilai hidup yang seimbang dan 
memiliki kepercayaan bahwa dunia menjadi tempat yang lebih baik (Yosi dan 
Dryer 2008). 
D. Definisi Operasional 
 
1. Burnout adalah suatu kondisi psikologis secara fisik serta emosional yang 
diukur dari aspek kelelahan emosional, depersonalisasi, dan rendahnya 
penghargaan diri. 
2. Beban kerja adalah sekumpulan kegiatan yang harus diselesaikan berdasarkan 
kebutuhan mental, fisik, waktu, kemampuan, tindakan, dan tingkat kesulitan. 
3. Kecerdasan spiritual adalah kemampuan individu dalam mengelola diri 
meliputi kesadaran, anugerah, kebermaknaan, transendensi, kebenaran, rasa 
pasrah, kebatinan pada tuhan. 
E. Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel 
 
1. Populasi 
 
Populasi penelitian ini adalah dosen dengan tugas tambahan yang bekerja 
di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dosen yang memiliki tugas 
tambahan berjumlah 170 yang tersebar di sembilan fakultas yang berbeda dan 
pasca sarjana. 
Tabel dibawah ini merupakan data pokok pendidikan tinggi Kementrian riset, 
Teknologi, dan Pendidikan tinggi Indonesia Januari 2020 : 
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Tabel 3.1 Data Dosen 
 
DATA DOSEN DENGAN TUGAS TAMBAHAN DI UIN SUNAN AMPEL 
SURABAYA 
No Fakultas Prodi Jumlah 
1. Tarbiyah Dan Keguruan Jumlah 17 
2. Usluhuddin Dan Filsafat Jumlah 17 
3. Adab Dan Humaniora Jumlah 17 
4. Sains Dan Teknologi Jumlah 17 
 Ekonomi Dan Bisnis 
Islam 
Jumlah 17 
5.   
6. Psikologi Dan Kesehatan Jumlah 17 
7. Sosial Dan Politik Jumlah 17 
8. Dakwah Dan 
Komunikasi 
Jumlah 17 
9. Syariah Dan Hukum Jumlah 17 
10. Pascasarjana Jumlah 17 
JUMLAH KESELURUHAN 
Jumlah 170 
2. Teknik Sampling 
 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah quota 
sampling. Sugiyono (2001) menjelaskan bahwa quota sampling adalah metode 
menentukan sampel pada quota terlebih dahulu pada masing-masing kelompok. 
Beberapa karakteristik sampel penelitian ini adalah dosen di UIN Sunan Ampel 
Surabaya, masa kerja kurang dari lima tahun atau lebih, usia serta jenis kelamin 
dengan tugas tambahan yang memiliki beban kerja selain Tri Dharma perguruan 
tinggi. 
3. Sampel 
 
Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai sifat dan ciri khas 
yang sama. Adapun dalam menentukan sampel dalam penelitian ini berdasarkan 
tabel Krejcie dan Morgan sebagai berikut Krejcie dan Morgan, (1970) : 
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dan Morgan dengan jumlah populasi 170 taraf kepercayaannya 90% yaitu 
sejumlah 105 subjek. Pengambilan sampel Nonprobability Sampling adalah 
teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang yang sama bagi setiap 
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini 
meliputi, sampling sistematis, kuota, aksidental, purposive, jenuh, snowball 
(Sugiyono, 2012). 
Tabel 3.2 Krejcie dan morgan 
Jumlah penentuan sampel dari populasi yang ditentukan tabel Krejcie 
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F. Instrumen Penelitian 
 
Instrumen pengukuran yang akan digunakan dalam penelitian ini berjumlah 
tiga instrumen yaitu skala burnout, skala beban kerja dan skala kecerdasan 
spiritual. 
1. Instrumen pengukuran Burnout 
 
a. Definisi Operasional Burnout 
 
Burnout adalah suatu kondisi psikologis secara fisik serta emosional yang 
diukur dari aspek kelelahan emosional, depersonalisasi, dan rendahnya 
penghargaan diri. 
b. Alat ukur 
 
Maslach Burnout Inventory (MBI) yang dikembangkan oleh Leither dan 
Maslach (2005). MBI mengukur burnout dari tiga aspek yaitu emotional 
exchaustion (kelelahan emosional), depersonalization (depersonalisasi), dan 
reduce personal acchomplishment (rendahnya penghargaan diri) yang di 
jelaskan pada tabel berikut: 
Tabel 3.3 Blue Print Burnout 
 
 
Aspek   Aitem   Jumlah 
 Favorable Unfavorable  
Kelelahan emosional 16, 17, 18, 19, 21 1, 2, 3, 13 9 
Depersonalisasi 4, 7, 15 5, 6 5 
Rendahnya hasrat 
pencapaian prestasi diri 
8, 9, 12, 14, 20, 
22 
10, 11 8 
jumlah 14 8 22 
 
 
Maslach Burnout Inventory (MBI) terdiri dari dua puluh dua aitem dengan 
menggunakan skala likert dimana rentang skor tinggi bernilai 4 dan skor terendah 
bernilai 1. Instrumen penelitian ini adalah kuesioner yang dibuat dengan cara 
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adaptasi dari penelitian sebelumnya. Pengukuran menggunakan skala likert 
dengan pemberian skor empat jawaban pada setiap pernyataan favorable dan 
unfavorable. Setiap pernyataan favorable untuk pilihan sangat setuju (SS) dengan 
skor 4, setuju (S) dengan skor 3, tidak setuju (TS) skor 2 dan Sangat tidak setuju 
(STS) dengan skor 1. Sebaliknya untuk setiap pernyataan unfavorable. 
c. Validitas 
 
Azwar, (2013) menegaskan bahwa validitas adalah ketetapan dan 
ketelitiansebuah alat ukur dalam melaksanakantanggung jawab ukurnya. Skala 
burnout terdiri dari 22 item yang menjalani satu kali putaran pada analisisnya. 
Berikut hasil uji skala validitas variabel Burnout: 
Tabel 3.4 Hasil Validitas Burnout 
 
Aitem Correlated Item- 
Total Correlation 
Perbandingan R 
Tabel 
Hasil 
A1 .125 0,3 Tidak Valid 
A2 .212 0,3 Tidak Valid 
A3 .800 0,3 Valid 
A4 .588 0,3 Valid 
A5 .924 0,3 Valid 
A6 .151 0,3 Tidak Valid 
A7 .313 0,3 Valid 
A8 .805 0,3 Valid 
A9 .496 0,3 Valid 
A10 .879 0,3 Valid 
A11 .910 0,3 Valid 
A12 .460 0,3 Valid 
A13 .793 0,3 Valid 
A14 .736 0,3 Valid 
A15 .910 0,3 Valid 
A16 .776 0,3 Valid 
A17 .719 0,3 Valid 
A18 .858 0,3 valid 
A19 .707 0,3 Valid 
A20 .910 0,3 Valid 
A21 .741 0,3 Valid 
A22 .924 0,3 Valid 
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Setelah melewati uji coba alat ukur terdapat 4 butir aitem yang dibawah nilai 
koefisien 0.30 sehingga harus dihilangkan. Muhid (2019) menjelaskan bahwa 
intrumen yang memiliki nilai koefisien lebih besar atau sama dengan 0.30 
dianggap memenuhi criteria valid dan layak untuk digunakan dalam penelitian. 
Butir aitem yang gugur adalah aitem 1,2, dan 6. Setelah uji validitas , dilakukan 
perubahan nomor terhadap butir-butir aitem pada skala sehingga butir yang gugur 
dikeluarkan dari skala yang ada. Adapun sebaran skala burnout setelah mengalami 
uji coba menjadi seperti pada tabel berikut: 
Tabel 3.5 BluePrint Burnout Pasca uji terpakai 
 
 
Aspek   Aitem   Jumlah 
 Favorable Unfavorable  
Kelelahan emosional 16, 17, 18, 19, 21 3, 13 8 
Depersonalisasi 4,7,15 5, 3 
Rendahnya hasrat 
pencapaian prestasi diri 
8, 9, 12, 14, 20, 
22 
10, 11 8 
Jumlah 12 7 19 
 
 
d. Realibilitas 
 
Azwar (2012) menegaskan bahwa reabilitas ialah sebagaimana hasil dari 
suatu pengukuran yang dapat dibenarkan. Ketika melaksanakan pengujian 
reabilitas peneliti memakai bantuan dari program computer SPSS for windows 
16.0 dengan Teknik Cronbach’s Alpha. Pada penelitian ini nilai acuan realibilitas 
adalah nilai 0.60. Jika nilai koefisien ≤ 0.60 maka alat yang ukur yang digunakan 
memiliki nilai reliabilitas yang rendah. Jika nilai koefisien ≥ 0.60 maka alat ukur 
yang dipakai mempunyai reliabilitas yang bagus. (Azwar, 2013). Penelitian ini 
memiliki nilai cronbach sebesar 0.892, yang artinya adalah nilai koefisien 
reliabitas   pada   variabel   kualitas   persahabatan   0.892>  0.60  sehingga tingkat 
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realibilitasnya tergolong sangat baik. Berikut adalah tabel realibilitas yang 
menunjukkan angka 0.892 sekaligus menunjukkan hasil perhitungan 
menggunakan uji statistik realibilitas : 
Tabel 3.6 Hasil Reliabilitas Burnout 
 
Cronbach’s Alpha Jumlah Aitem 
.952 22 
 
 
Hasil uji reliabilitas yang dilakukan terhadap skala burnout dapat 
dikatakan reliable karena menghasilkan nilai koefisien sebesar 0.838 karena 
koefisien variable burnout diatas 0.60 dengan tingkat realibilitas yang cukup 
baik. 
2. Beban Kerja 
 
a. Definisi Operasional Beban Kerja 
 
Beban kerja adalah sekumpulan kegiatan yang harus diselesaikan 
berdasarkan kebutuhan mental, fisik, waktu, kemampuan, tindakan, dan 
tingkat kesulitan. 
b. Alat Ukur 
 
beban kerja diukur menggunakan Skala NASA-TLX yang dikembangkan 
oleh Sandra G. dari NASA research center dan Lowell E. Staveland dari San 
Jose State University pada tahun 1981 (Hart, 2006). NASA-TLX terdiri dari 
6 aspek yaitu mental demand (kebutuhan mental), physical demand 
(kebutuhan fisik), temporal demand (kebutuhan waktu), performance 
(performa), effort (tingkat usaha), dan frustration demand (tingkat frustasi) 
(Hart, 2006).Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam tabel dibawah ini: 
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Tabel 3.7 Blue Print Beban Kerja 
 
 
Aspek Aitem  Jumlah 
 Favorable Unfavorable  
Kebutuhan mental 1 2 2 
Kebutuhan fisik 3 4 2 
Kebutuhan waktu 5 6 2 
Performa 7 8 2 
Tingkat usaha 9 10 2 
Tingkat frustasi 11 12 2 
Jumlah 6 6 12 
 
Instrumen penelitian ini adalah kuesioner yang dibuat dengan cara adaptasi 
dari penelitian sebelumnya. Pengukuran menggunakan skala likert dengan 
pemberian skor empat jawaban pada setia. pernyataan favorable dan unfavorable. 
c. Validitas 
 
Azwar (2013) menjelaskan bahwa validitas adalah ketetapan dan 
ketelitiansebuah alat ukur dalam melaksanakantanggung jawab ukurnya. Pada 
tahap ini memakai uji validitas dan mengujinya dengan memakai 
programSPSS 16 jika r hitung ≥ tabel, Muhid (2014) menjelaskan bahwa 
instrument dikatakan valid ketika memiliki nilailebih besar atau sama dengan 
0.30 dianggap memenuhi untuk digunakan dalam penelitian.Setelah melewati 
uji coba alat ukur tidak terdapat butir aitem yang dibawah nilai koefisien 0.30. 
Skala Beban kerja NASA-TLX terdiri dari 12 item yang menjalani satu kali 
putaran pada analisisnya. Hasil analisis putaran dapat dilihat pada tabel  
berikut : 
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Tabel 3.8 Hasil Validitas Beban Kerja 
 
 
Aitem Correlated 
Item-Total 
Correlation 
Perbandingan R Tabel Hasil 
A1 7 0,3 Valid 
A2 7 0,3 Valid 
A3 1 0,3 Valid 
A4 2 0,3 Valid 
A5 5 0,3 Valid 
A6 8 0,3 Valid 
A7 2 0,3 Valid 
A8 0 0,3 Valid 
A9 3 0,3 Valid 
A10 6 0,3 Valid 
A11 5 0,3 Valid 
A12 9 0,3 Valid 
 
 
d. Realibilitas 
 
Azwar (2012) menegaskan bahwa reliabilitas adalah hasil dari suatu 
pengukuran yang dapat dibenarkan. ketika melaksanakan pengujian reliabilitas 
peneliti memakai bantuan dari program computer SPSS for windows 16.0 dengan 
Teknik Cronbach’s Alpha. Penelitian ini memiliki nilai acuan reabilitas adalah 
nilai 0.60. Jika nilai koefisien ≤ 0.60 maka alat yang ukur yang digunakan 
memiliki nilai reliabilitas yang rendah. Jika nilai koefisien ≥ 0.60 maka alat ukur 
yang dipakai mempunyai reliabilitas yang bagus. Azwar, (2013). 
Tabel 3.9 Hasil Reliabilitas Beban Kerja 
 
Cronbach’s Alpha Jumlah Aitem 
.907 12 
Hasil uji reliabilitas yang dilakukan terhadap skala burnout dapat dikatakan 
reliable karena menghasilkan nilai koefisien sebesar 0.907 karena koefisien 
variable burnout diatas 0.60 dengan tingkat realibilitas yang cukup baik. 
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3. Kecerdasan Spiritual 
 
a. Definisi operasional 
 
kecerdasan spiritual adalah Kecerdasan spiritual adalah kemampuan 
individu dalam mengendalikan diri dalam menghadapi problematika 
kehidupan yang dihubungkan dengan kuasa tuhan. 
b. Alat Ukur 
 
Skala berikutnya adalah The Integrated Spiritual Intelligence Scale (ISIS) 
yang dikembangkan oleh Yosi Amram dan Dryer (2007). Skala kecerdasan 
spiritual ini terdiri dari 7 aspek utama yaitu Conciousness (kesadaran), Grace 
(anugerah), Meaning (kebermaknaan), Transcendence ( transendensi), Truth 
(kebenaran), pieceful surrender (kedamaian pasrah), inner-directedness 
(kebatinan tuhan).Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam tebel dibawah ini : 
Tabel 3.10 Blue Print Kecerdasan Spiritual 
 
 
Aspek   Aitem   Jumlah 
 Favorebel Unfavorebel  
Kesadaran Diri 1,3,5,7 9,11 6 
Anugrah 2,4,6,8 10,12, 6 
Makna 13,15,17,19 21,23 6 
Transendensi 14,16,18, 20 22,24, 6 
Kebeneran 25,27,29,31 33,35 6 
Berserah diri 26,28,30,32 34,36 6 
Keselarasan 37,39,41 38,40,42 6 
Jumlah 27 15 42 
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c. Validitas 
 
Validitas memiliki definisi sebagaimana ketetapan dan ketelitian sebuah alat 
ukur dalam melaksanakan tanggung jawab ukurnya. Pada tahap ini memakai uji 
validitas dan mengujinya dengan memakai program SPSS 16 jika r hitung ≥ tabel, 
maka instrument dikatakan valid, sebaliknya jika r hitung ≤ maka instrumen 
dikatakan tidak valid dengan memakai taraf kesalahan 5% atau = 0.05. 
Skala kecerdasan spiritual The Integrated Spiritual Intelligence Scale (ISIS) 
yang terdiri dari 42 item yang menjalani satu kali putaran pada analisisnya. Hasil 
analisis putaran dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3.11 Hasil Validitas Kecerdasan Spiritual 
 
Aitem Correlated 
Item-Total 
Correlation 
Perbandingan 
R Tabel 
Hasil 
A1 .542 0,3 Valid 
A2 .619 0,3 Valid 
A3 .508 0,3 Valid 
A4 .543 0,3 Valid 
A5 .529 0,3 Valid 
A6 .334 0,3 Valid 
A7 .650 0,3 Valid 
A8 .446 0,3 Valid 
A9 .845 0,3 Valid 
A10 .567 0,3 Valid 
A11 .280 0,3 Tidak Valid 
A12 .452 0,3 Valid 
A13 .611 0,3 Valid 
A14 .970 0,3 Valid 
A15 .699 0,3 Valid 
A16 .970 0,3 Valid 
A17 .660 0,3 Valid 
A18 .502 0,3 valid 
A19 .970 0,3 Valid 
A20 .532 0,3 Valid 
A21 .470 0,3 Valid 
A22 .538 0,3 Valid 
A23 .769 0,3 Valid 
A24 .637 0,3 Valid 
A25 .603 0,3 Valid 
A26 .543 0,3 Valid 
A27 .632 0,3 Valid 
A28 .970 0,3 Valid 
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A29 .023 0,3 Tidak Valid 
A30 .211 0,3 Tidak Valid 
A31 .970 0,3 Valid 
A32 .423 0,3 Valid 
A33 .694 0,3 Valid 
A34 .944 0,3 Valid 
A35 .907 0,3 Valid 
A36 .903 0,3 Valid 
A37 .699 0,3 Valid 
A38 .747 0,3 Valid 
A39 .970 0,3 Valid 
A40 .919 0,3 Valid 
A41 .796 0,3 Valid 
A42 .603 0,3 Valid 
 
 
Setelah melewati uji coba alat ukur terdapat 3 butir aitem yang dibawah nilai 
koefisien 0.30 sehingga harus dihilangkan. Muhid (2019) menjelaskan bahwa 
intrumen yang memiliki nilai koefisien lebih besar atau sama dengan 0.30 
dianggap memenuhi criteria valid dan layak untuk digunakan dalam penelitian. 
Butir aitem yang gugur adalah aitem 11,29, dan 30. Setelah uji validitas, 
dilakukan perubahan nomor terhadap butir-butir aitem pada skala shingga butir 
yang gugur dikeluarkan dari skala yang ada. Adapun sebaran skala kecerdasan 
spiritual setelah mengalami uji coba menjadi seperti pada tabel berikut: 
Tabel 3.12 Blue Print Kecerdasan Spiritual Pasca uji terpakai 
 
Aspek   Aitem   Jumlah 
 Favorable Unfavorable  
Kesadaran Diri 1,3,5,7 9, 5 
Anugerah 2,4,6,8 10,12, 6 
Makna 13,15,17,19 21,23 6 
Transendensi 14,16,18, 20 22,24, 6 
Kebeneran 25,27,31 33,35 5 
Berserah diri 26,28,32 34,36 5 
Keselarasan 37,39,41 38,40,42 6 
Jumlah 25 14 39 
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d. Reliabilitas 
 
Reabilitas ialah sebagaimana hasil dari suatu pengukuran yang dapat 
dibenarkan Azwar, (2012). Dalam melaksanakan pengujian reabilitas peneliti 
memakai bantuan dari program computer SPSS for windows 16.0 dengan Teknik 
Cronbach’s Alpha. Dalam penelitian kali ini reabilitas sebagai acuan adalah nilai 
0.60. Jika nilai koefisien ≤ 0.60 maka alat yang ukur yang digunakan memiliki 
nilai reliabilitas yang rendah. Jika nilai koefisien ≥ 0.60 maka alat ukur yang 
dipakai mempunyai reliabilitas yang bagus. Azwar, (2013) 
Tabel 3.13 Hasil Reliabilitas Kecerdasan Spiritual 
Cronbach’s Alpha Jumlah Aitem 
.845 42 
Hasil uji reliabilitas yang dilakukan terhadap skala burnout menghasilkan nilai 
koefisien sebesar 0,845. Skala burnout dapat dikatakan reliable karena koefisien 
variabel burnout 0.845 > 0.60 dengan tingkat realibilitasnya tergolong sangat 
baik. 
G. Analisis Data 
 
Ada dua analisis yangdilakukan yaitu analisis deskriptif dan analisis statistic 
infernsial. 
1. Analisis Deskriptif 
 
Menurut Nuryaman dan Veronica Christina, (2015) analisis deskriptif 
adalah deskripsi mengenai karakteristik variabel penelitian yang sedang 
diamati serta data demografi responden. Analisis deskriptif memberikan 
penjelasan tentang ciri-ciri yang khas dari variabel penelitian tersebut, 
menjelaskan bagaimana respon individu dalam kelompok. 
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2. Analisis Statistik Inferensial 
 
Statistik Inferensial adalah teknik statistik yang berfungsi untuk 
menganalisis suatu data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi 
(Sugiyono, 2009). Pada penelitian ini statistik inferensial menggunakan 
analisis regresi berganda, bertujuan untuk menguji signifikansi efek dua 
variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Analisis variansi dua jalur 
bertujuan untuk menguji signifikasi interaksi kedua variabel bebas terhadap 
variabel terikat (Muhid, 2019). Persyaratan yang harus dipenuhi dalam 
analisis regresi berganda yaitu uji 
normalitas, uji heterokedastitas, dan uji multicoloniaritas (Muhid, 2019). 
Adapun rumus regresi berganda sebagai berikut : 
Y= a + b1 x1 + b2 x2 + e 
 
Diketahui Y 
A 
= burnout 
= konstanta 
 b1,b2,b3 = koefisien korelasi ganda 
 X1 = beban kerja 
 X2 = kecerdasan spiritual 
 
 
Sebelum melakukan analisis regresi ganda diperlukan uji asumsi klasik 
terlebih dahulu sebagai persyaratan analisis. Ada tiga uji yang dilakukan yaitu uji 
normalitas, uji multikolonieritas, dan uji heterokedastisitas. 
Uji Persyaratan Analisis 
 
1. Uji Normalitas 
 
Uji Normalitas adalah pengujian data dengan kenormalan distribusi. Uji 
normalitas digunakan pada analisis statistik parametric dan non parametric, 
dimana data yang berdistribusi normal maka menggunakan analisis parametric 
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dan data yang tidak normal dengan analisis non parametric. Uji normalitas 
bertujuan untuk mengetahui data yang normal atau tidak dengan menggunakan 
uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S) (Santos, 2002). 
Menurut Sugiyono (2009) parameter nilai probabilitas (sig) sebagai acuan 
dengan ketentuan jika nilai probabilitas (sig)>0,05 maka data tersebut 
terdistribusi secara normal. Sementara jika nilai probabilitas (sig) < 0,05 maka 
data tersebut tidak berditribusi normal. Berikut hasil uji analisis normalitas : 
Tabel 3.14 Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  BURNOUT KECERDASAN 
SPIRITUAL 
BEBAN 
KERJA 
N  105 105 105 
Normal Parametersa Mean 55.19 55.19 30.85 
 Std. Deviation 4.222 4.222 5.524 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .116 .116 .096 
Positive .116 .116 .096 
 Negative -.054 -.054 -.089 
Kolmogorov-Smirnov Z  1.186 1.186 .980 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .120 .120 .292 
 
 
Dari hasil analisis uji normalitas diatas, menunjukan hasil bahwa dari 
variabel kecerdasan Spiritual diperoleh nilai sig 0,120 > 0,05, artinya variabel 
kecerdasan spiritual memiliki data yang berdistribusi normal. Beban kerja 
mendapatkan nilai sig 0,292 > 0,05, berarti bahwa data variabel beban kerja juga 
berdistribusi normal. Variabel burnout memperoleh nilai signifikan sebesar 0,120 
> 0,05, yang artinya variabel burnout memiliki data yang berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel kecerdasan spiritual 
dan beban kerja terhadap burnout mempunyai nilai dengan berdistribusi normal. 
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2. Uji Heteroskedastisitas 
 
Uji heterokedastistas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Model regresi yang baik harus memiliki variance yang sama (homokidastisitas). 
(Ariawaty & Evita, 2018): 
a. Jika pada grafik scatterplot terlihat titik-titik yang membentuk pola tertentu, 
yang teratur (misal bergelombang), melebar kemudian menyempit), maka 
dapat disimpulkan telah terjadi masalah heteroskidastisitas. 
b. Jika pada grafik scatterplo , titik-titik yang menyebar diatas dan dibawah 
angka nol pada sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu yang teratur 
(misal bergelombang), melebar kemudia menyempit), maka dapat disimpulkan 
tidak terjadi heteroskidastisitas (variance sama/homokidastisitas). 
Berikut hasil Data yang di hasilkan dijelaskan sebagai berikut: 
 
 
  Gambar 3.1 Hasil Uji Heterokedastisitas  
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dalam penelitian ini tidak terjadi heterokidastisitas. 
 
3. Uji Multikolinieritas 
 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Gunawan, (2016) 
menjelaskan untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas dilihat dari 
besarnya nilai varianceinflation factor (VIF) dengan ketentuan: bila VIF > 10.00 
dan nilai tolerance < 0.10 
maka terdapat masalah multikolinieritas, namun bila VIF < 10.00 dan nilai 
tolerance > 0.10 maka tidak terdapat masalah multikolinieritas. 
Tabel 3.15 Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized t 
Coefficients 
Sig. Collinearity 
Statistics 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar diatas menunjukkan hasil uji heteroskidastisitas 
terlihat bahwa grafik satterplot, titik – titik menyebar diatas dan dibawah angka 
nol pada sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu yang teratur (misal 
bergelombang, melebar, kemudian menyempit). Maka dapat disimpulkan data 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 B Std. Error Beta  Toleranc VIF 
    e  
1 (Constant) .000 .000  . .   
 BEBAN KERJA .000 .000 .000 . . .971 1.030 
 KECERDASAN 
SPIRITUAL 
1.000 .000 1.000 . . .971 1.030 
 
 
 
Berdasarkan hasil pada tabel 3.16 menunjukan nilai VIF sebesar 1.030 < 10.00 
artinya tidak ada multikolonieritas antara variabel beban kerja dan kecerdasan 
spiritual. 
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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
A. Hasil Penelitian 
 
1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 
 
Pada tahap pertama peneliti melakukan identifikasi masalah dan membuat 
tujuan penelitian. Kemudian peneliti melakukan studi pustaka untuk mempelajari 
teori yang terkait fenomena yang sering dialami tenaga pelayanan seperti tenaga 
pendidikan salah satunya yaitu dosen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh antara variabel beban kerja dan kecerdasan spiritual terhadap burnout 
yang terjadi pada dosen dengan tugas tambahan. 
Tahap kedua adalah mencari subyek penelitian yang sesuai dengan  
kriteria dan mampu memberikan jawaban dari rumusan masalah. Fenomena 
penelitian ini adalah burnout yang terjadi pada dosen yang memiliki tugas 
tambahan selain menjalankan kewajiban Tri dharma universitas seperti 
memberikan pelayanan akademik, dimana peneliti memilih Dosen Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
Pada tahap ketiga peneliti menyusun desain penelitian dan menyiapkan 
alat ukur dengan melakukan adaptasi dan modifikasi alat ukur yang telah ada 
sebelumnya.Mekanisme pengambilan data dilakukan dengan menggunakan media 
daring googleform tanggal 1 mei – 1 juni 2020 pada dosen disembilan fakultas 
sarjana dan satu dipascasarjana dikarenakan terjadinya wabah virus COVID-19 
pada awal bulan maret hingga saat ini. Pengisisan kuisioner dilakukan kepada 
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dosen yang memiliki kriteria yang dipilih peneliti dengan petunjuk pengisian 
didalam google form yang telah disediakan. Analisa data pada penelitian 
dilakukan berdasarkan deskripsi individu berupa data demografis, analisis 
kategori variabel dan tabulasi silang. 
Deskripsi data dalam penelitian ini disusun berdasarkan deskripsi subjek 
yang berupa data demografis, analisis kategori variabel dan uji hipotesis. Berikut 
merupakan hasil analisa data penelitian : 
a. Deskripsi Data Subyek 
Pada deskripsi subyek dibawah ini akan dijelaskan tentang data 
demografis seperti jenis kelamin, usia dan masa kerja : 
1) Deskripsi Data Subyek Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Berdasarkan dari data yang diperoleh bahwasanya Dari total 105 jumlah 
dosen ada 85 orang laki-laki (80.95%) dan 20 orang perempuan (19,05%).  
Berikut adalah gambaran subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin: 
Tabel 4.1 Deskripsi Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
Laki-laki 85 80,95 % 
Perempuan 20 19,05 % 
Total 105 100.0 % 
 
 
2) Deskripsi Subyek Berdasarkan Usia 
 
Hasil data sebaran subjek berdasarkanusia menunjukkan terdapat rentang 
usia 36-41 tahun berjumlah 28 orang memiliki. Selanjutnya pada rentang usia 42- 
45 tahun berjumlah 44 orang. Pada rentang usia 46-53 tahun berjumlah 33 orang. 
Hasil dari data demografis subjek berdasarkan jenis kelamin, sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Deskripsi Berdasarkan Usia 
 
Rentang usia Jumlah Presentase 
36-41 thn 28 25.23% 
42-45 thn 44 39.64% 
46-53 thn 33 29.73% 
Total 105 100.00% 
 
 
3) Deskripsi Subyek Berdasarkan Masa Kerja 
 
Berdasarkan hasil deskripsi masa kerja didapatkan bahwa lama bekerja 
subjek antara kurang dari 5 tahun berjumlah 50 orang sedangkan subjek yang 
masa kerjanya lebih dari 5 tahun berjumlah 55 orang. Hasil tersebut dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.3 deskripsi berdasarkan masa kerja 
 
Masa kerja Jumlah Presentase 
<5 Tahun 
>5 Tahun 
50 
55 
49,5% 
51,5% 
Total 105 100,0% 
 
b. Kategori Burnout, Beban Kerja, dan Kecerdasan Spiritual 
Kategorisasi variabel digunakan untuk mengetahui berapa jumlah subjek 
yang berada dalam kategori rendah, sedang dan tinggi. Dalam memberikan 
kategori hasil pengukuran pada masing-masing variabel digunakan pedoman 
sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Pedoman Hasil Pengukuran 
Rendah X <(µ - 1 σ) 
Sedang (µ -1 σ) ≤ X ≤ (µ + 1 σ) 
Tinggi X ≥ (µ + 1 σ) 
Ket: 
µ : Mean X : nilai total 
σ : Standart Deviasi 
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1) Kategori Variabel Burnout 
 
Pada hasil tabel 4.5 menunjukkan kategori variabel burnout bahwa 
terdapat 13 dosen yang berada pada kelompok rendah, 70 dosen mengalami 
burnout sedang, dan 22 dosen mengalami burnout tinggi. 
Tabel 4.5 Kategorisasi Skor Variabel Burnout 
 
Kategori Jumlah Persentase 
Rendah 13 12.4 % 
Sedang 70 66.7 % 
Tinggi 22 21.0 % 
Total 105 100.0 % 
2) Kategori Variabel Beban Kerja 
 
Hasil tabel 4.6 menunjukkan kategori variabel beban kerja bahwa terdapat 
24 dosen yang berada pada kelompok rendah, 67 dosen memiliki beban kerja 
sedang, dan 14 dosen memiliki beban kerja tinggi. 
Tabel 4.6 Kategorisasi Skor Variabel Beban Kerja 
 
 
Kategori Jumlah Persentase 
Rendah 9 8.6 % 
Sedang 74 70.5 % 
Tinggi 22 20.9 % 
Total 105 100.0 % 
3) Kategori Variabel Kecerdasan Spiritual 
 
Variabel kecerdasan spiritual pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa terdapat 9 
dosen yang berada pada kelompok rendah, 74 dosen memiliki kecerdasan 
spiritual sedang, dan 22 dosen memiliki kecerdasan spiritual tinggi. 
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Tabel 4.7 Kategorisasi Skor Variabel Kecerdasan Spiritual 
 
Kategori Jumlah Persentase 
Rendah 24 22.9 % 
Sedang 67 63.8 % 
Tinggi 14 13.3 % 
Total 105 100.0 % 
c. Data tabulasi silang 
1) Tabulasi Silang Data Demografis dengan Burnout 
 
a) Tabulasi Silang Jenis Kelamin Dengan Burnout 
 
Hasil tabulasi silang jenis kelamin dengan burnout menunjukkan 
ada 17 orang dosen laki-laki dan 5 dosen perempuan mengalami burnout 
tinggi, kelompok sedang berjumlah 56 orang laki-laki dan 14 orang 
perempuan. 
Tabel 4.8 Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Burnout 
 
Jenis Kelamin 
Variabel Burnout Kategori Laki-laki Perempuan Persentase 
 RENDAH 12 (92.3%) 1 (7.7%) 100.0 % 
 SEDANG 56 (80.0%) 14 (20.0%) 100.0 % 
 TINGGI 17 (77.3%) 5 (22.7%) 100.0 % 
b) Tabulasi Silang Usia Dengan Burnout 
 
Hasil tabulasi silang usia dengan burnout menunjukkan burnout yang 
tinggi dialami oleh subjek pada usia 36-41 tahun sebanyak 10 orang, subjek 
pada usia 42-45 tahun dan 46-53 tahun masing-masing sebanyak 6 orang. 
Tabel 4.9 Tabulasi Silang usia dengan Burnout 
 
 
USIA      
Variabel 
Burnout 
Kategori 36-41 
tahun 
42-45 tahun 46-53 tahun Persentase 
 RENDAH 4 (30.8%) 6 (46.2%) 3 (23.0%) 100.0 % 
 SEDANG 14 (20.0%) 33(47.1%) 23 (32.9%) 100.0 % 
 TINGGI 10 (45.4%) 6 (27.3%) 6 (27.3%) 100.0 % 
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c) Tabulasi Silang Masa Kerja Dengan Burnout 
 
Hasil tabulasi silang burnout dengan masa kerja menunjukkan dosen 
dengan masa kerja kurang dari lima tahun dan lebih dari lima tahun 
memiliki tingkat burnout yang berbeda. Pada tabel 4.10 menunjukkan 
terdapat 14 orang dosen mengalami burnout tinggi dengan masa kerja 
kurang dari lima tahun dan 8 orang dosen dengan masa kerja lebih dari lima 
tahun. 
Tabel 4.10 Tabulasi Silang Masa Kerja dengan Burnout 
 
   Masa Kerja  
Variabel 
Burnout 
Kategori <5 tahun >5 tahun Persentase 
RENDAH 7 (53,8%) 6 (46,2%) 100.0 % 
TINGGI 14 (63.6%) 8 (36.4%) 100.0 % 
 
2) Tabulasi Silang Data Demografis dengan Beban Kerja 
 
a) Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Beban Kerja 
 
Hasil tabulasi silang beban kerja dengan jenis kelamin menjelaskan 
terdapat 57 orang dosen laki-laki dan 10 dosen perempuan  mengalami 
beban kerja sedang. Pada kategori beban kerja yang tinggi terdapat 12 orang 
dosen laki-laki dan 2 orang dosen perempuan. 
Tabel 4.11 Tabulasi Silang jenis kelamin dengan Beban Kerja 
 
  Jenis Kelamin   
Variabel 
Beban Kerja 
Kategori Laki-laki Perempuan Persentase 
 RENDAH 16 (18.8%) 8 (40.0%) 100.0 % 
 SEDANG 57 (67.1.0%) 10 (50.0%) 100.0 % 
 TINGGI 12 (14.1%) 2 (10.0%) 100.0 % 
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b) Tabulasi Silang Usia dengan Beban Kerja 
 
Berdasarkan hasil tabulasi silang beban kerja dengan usia menunjukkan 
dosen denganbeban kerja tinggi pada usia 36-41 dan 46-53 tahun sebanyak 5 
orang, namun pada usia 42-45 tahun berjumlah 4 orang. Kondisi beban kerja 
sedang terbanyak pada usia 42-45 tahun berjumlah 41 orang dan pada usia 
46-53 tahun sebanyak 15 orang. 
Tabel 4.12 Tabulasi Silang Usia dengan Beban Kerja 
 
 USIA 
Variabel 
Beban Kerja 
Kategori 36-41 
tahun 
42-45 tahun 46-53 tahun Persentase 
   
 RENDAH 12 (42.9%) 0 (46.2%) 12 37.5%) 100.0 % 
 SEDANG 11 (39.3%) 41 91.1%) 15 46.9%) 100.0 % 
 TINGGI 5 (17.9%) 4 (8.9%) 5 (15.6%) 100.0 % 
 
 
c) Tabulasi Silang Masa Kerja dengan Beban Kerja 
 
Data tabulasi masa kerja dan beban kerja pada dosen menjelaskan bahwa 
kelompok rendah dosen dengan masa kerja kurang dari lima tahun maupun 
lebih berjumlah 12 orang, pada kelompok tinggi terdapat 6 orang dosen 
dengan masa kerja kurang dari lima tahun dan 8 orang dosen dengan masa 
kerja lebih dari lima tahun. 
Tabel 4.13 Tabulasi Silang masa kerja dengan Beban Kerja 
 
 
 Masa Kerja    
Variabel 
beban kerja 
Kategori <5 tahun >5 tahun Persentase 
 RENDAH 12(14,0%) 12(28,0) 100.0 % 
 TINGGI 6 (10.9%) 8 (14.5%) 100.0 % 
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3) Tabulasi Silang Data Demografis dengan Kecerdasan Spiritual 
 
a) Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Kecerdasan Spiritual 
 
Berdasarkan data tabulasi silang jenis kelamin dengan kecerdasan spiritual 
menunjukkan dosen laki-laki maupun perempuan banyak memiliki 
kecerdasan spiritual yang tingkat tinggi dan sedang dengan jumlah 59 orang 
dosen laki-laki dan 15 orang perempuan tingkat sedang, pada tingkat tinggi 
terdapat 17 orang laki-laki dan 5 perempuan. 
Tabel 4.14 Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Kecerdasan Spiritual 
 
 Jenis Kelamin  
Variabel 
Kecerdasan Spritual 
Kategori Laki-laki Perempuan Persentase 
 RENDAH 9 (10.6%) 0 (0.0%) 100.0 % 
SEDANG 59 (69.4%) 15 (75.0%) 100.0 % 
TINGGI 17 (20.0%) 5 (71.0%) 100.0 % 
 
 
b) Tabulasi Silang Usia dengan Kecerdasan Spiritual 
 
Hasil tabulasi silang usia dengan kecerdasan spiritual menjelaskan dosen 
pada rentang usia 36-41 tahun berjumlah 10 orang pada kategori tinggi 
dibandingkan pada usia 42-45 tahun hanya 5 orang  dan  46-53 tahun hanya 
7 dalam tingkat tinggi. 
Tabel 4.15 Tabulasi Silang Usia dengan Kecerdasan Spiritual 
 
USIA 
Variabel Kecerdasan 
Spiritual 
Kategori 36-41 
tahun 
42-45 
tahun 
46-53 
tahun 
Persentase 
 RENDAH 1 (11.1%) 6 (66.7%) 2 (22.2%) 100.0 % 
 SEDANG 17 (23.0%) 34 
(75.6%) 
23 
(31.1%) 
100.0 % 
 TINGGI 10 (45.5%) 5 (22.7%) 7 (31.8%) 100.0 % 
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c) Tabulasi Silang Masa Kerja dengan Kecerdasan Spiritual 
 
Hasil tabulasi silang masa kerja dengan kecerdasan spiritual menjelaskan 
bahwa dosen dengan masa kerja kurang maupun lebih dari lima tahun 
memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang sama berjumlah 11 orang dosen. 
Tabel 4.16 Tabulasi Silang Masa Kerja dengan Kecerdasan Spiritual 
Masa Kerja 
Variabel kecerdasan 
spiritual 
Kategori <5 tahun >5 tahun Persentase 
 RENDAH 3(33,3%) 6 (67,7) 100.0 % 
 TINGGI 11 (50%) 11(50%)  %  
 
 
4) Tabulasi Silang antar Variabel 
 
a) Tabulasi Silang beban kerja dengan Burnout 
 
Hasil tabulasi silang pada tabel 4.17terlihat beberapa dosen yang memiliki 
beban kerja rendah tidak mengalamiburnout, sedangkan beban kerja tinggi 
dengan burnout tinggi terdapat 7 orang. 
Tabel 4.17 Tabulasi Silang Beban Kerja Dengan Burnout 
 
BURNOUT 
 Kategori Tinggi Sedang Rendah Total 
 RENDAH 0 (0 %) 6 (66.7%) 3 (33.3%) 100.0 % 
Beban Kerja SEDANG 15 (20.3%) 50 (67.6%) 9 (12.2%) 100.0 % 
 TINGGI 7 (31.8%) 14 (63.6%) 1 (4.5%) 100.0 % 
b) Tabulasi Silang Kecerdasan Spiritual dengan Burnout 
 
Berikutnya pada tabel 4.18 menunjukkan terdapat 4 orang kecerdasan 
spiritual tinggi memiliki burnout yang rendah sedangkan9 orang dengan 
kecerdasan spiritual rendah memiliki burnout dengan kategori tinggi. 
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Tabel 4.18 Tabulasi silang kecerdasan spiritual dengan Burnout 
 
BURNOUT 
 Kategori Tinggi Sedang Rendah Total 
Kecerdasan Spiritual RENDAH 9 (37.5%) 14 (58.3%) 1 (4.2%) 100.0 % 
 SEDANG 13 (19.4%) 46 (68.7%) 8 (11.9%) 100.0 % 
 TINGGI 0 (0%) 10 (71.4%) 4 (28.6%) 100.0 % 
 
 
2. Uji Hipotesis Regresi Ganda 
 
Hasil uji hipotesis regresi ganda dapat dilihat dari tabel berikut: 
 
Tabel 4.19 Hasil Uji T 
 
Model  Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
  B Std. Error Beta   
1 (Constant) 49.744 4.169  11.931 .000 
 Beban Kerja .138 .072 .180 -1.913 .049 
Kecerdasan 
Spiritual 
.081 .030 .255 2.704 .008 
Hasil tabel diatas diperoleh besarnya korelasi antara variabel beban kerja 
terhadap burnout sebesar .138 dengan Sig. 0.049 Nilai sig <0.05 artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan antara beban kerja terhadap burnout. Berikutnya nilai 
korelasi antara variabel kecerdasan spiritual dengan burnout adalah 0.081 dengan 
Sig. 0.008. Nilai sig < 0.05 artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kecerdasan spiritual terhadap burnout secara parsial. 
Dalam penelitian ini hipotesis yang diujikan juga ada pengaruh beban 
kerja dan kecerdasan spiritual secara bersama-sama terhadap burnout. Pada hasil 
uji F ini berguna untuk membaca seluruh variabel yaitu Beban kerja, Kecerdasan 
spiritual mempunyai Pengaruh terhadap Burnout. Hasil yang didapat uji F 
diantaranya sebagai berikut: 
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Tabel 4.20 Hasil Uji F 
 
Model  Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 174.675 2 87,337 5.304 ,004a 
 Residual 1679.516 103 16,466   
 Total 1854.190 105    
Berdasarkan data tabel diatas menunjukkan bahwa F-hitung sebesar 5.304 
dengan sig 0.004 yang berarti hipotesis diterima. Dalam hal ini dapat dijelaskan 
bahwa variabel beban kerja dan kecerdasan spiritual berpengaruh dengan variabel 
burnout, sehingga kedua variabel tersebut dapat digunakan untuk mengukur 
variabel burnout. Selain itu nilai koefisien determinasi menggambarkan besarnya 
sumbangan dari variabel bebas yang saat ini diteliti dengan variabel terikat. 
Adapun hasil koefisien determinasi adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.21 Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 ,307a ,094 ,103 4.058 
Dari tabel diatas dapat diperoleh bahwa nilai R Square sebesar 0.094. Nilai 
tersebut menjelaskan bahwa variabel beban kerja dan kecerdasan spiritual 
berpengaruh 9.4 % dan sisanya 91.6% dipengaruhi oleh variabel lain. 
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B. PEMBAHASAN 
 
1. Pengaruh Beban Kerja terhadap Burnout 
Hasil analisis data diperoleh bahwa variabel beban kerja memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap burnout. Beban kerja yang dimiliki individu 
dalam melakukan pekerjaannya berpengaruh terhadap tingkat burnout yang 
dirasakan. Beban kerja yang tinggi akan membutuhkan tenaga yang lebih 
sehingga individu mudah mengalami kelelahan. Individu yang mengalami 
kelelahan fisik, mental dan emosional berdampak pada penurunan performa dalam 
menyelesaikan pekerjaan. Kondisi kelelahan yang berlarut-larut akan membuat 
individu mengalami gejala-gejala burnout. Dosen dengan tugas tambahan menjadi 
salah satu profesi yang berpotensi mengalami burnout ketika mereka relatif 
memiliki beban kerja yang berlebihan. Mereka tidak hanya memiliki satu jenis 
beban kerja untuk diselesaikan tetapi juga diwajibkan untuk memberikan 
pelayanan terbaik. Beban kerja yang tinggi tidak dapat menyebabkan burnout 
apabila individu mampu memanajemen waktu dengan baik, menjaga kesehatan 
fisik dan selalu melatih mental skill. Hasil penelitian ini sesuai dengan apa yang 
dikatakan Suana (2019) bahwa tingginya beban kerja yang dimiliki memicu 
timbulnya kejenuhan dan berakibat pada penurunan kinerja. Hart (2006) juga 
menjelaskan bahwa tingginya intesitas beban kerja yang dimiliki individu maka 
mempengaruhi fisik dan mental individu sehingga menyebabkan kelelahan kerja, 
stress kerja, penyakit dan kecelakaan kerja. 
Berdasarkan hasil kategori beban kerja didapatkan sebagian besar dosen 
memiliki beban kerjatinggi. Beban kerja dikatakan tinggi apabila jumlah dari 
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tekanan yang diterima dan tenaga yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 
pekerjaan tidak seimbang sehingga menyebabkan kelelahan fisik, emosional dan 
mental individu. Hart (2006) menjelaskan bahwa beban kerja terlalu tinggi 
menyebabkan individu mengalami kelelahan, mudah bosan dan kehilangan 
ketertarikan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Beban kerja yang tidak sesuai 
akan mengambat kinerja individu itu sendiri, hal itu disebabkan kemampuan yang 
dimiliki individu dalam memproses informasi cukup terbatas.Romadhoni (2015) 
mengatakan bahwa individu menyelesaikan tugas sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki hal ini disebabkan adanya keterbatasan waktu dan kapasitas dalam 
memproses informasisaat menghadapi suatu tugas. 
Berdasarkan dari data tabulasi silang antara jenis kelamin dengan beban 
kerja menunjukkan bahwa baik dosen laki-lakimaupun perempuan sama-sama 
memiliki tingkat beban kerja yang tinggi. Darmawan dkk (2015) mengatakan 
bahwa semua individu baik laki-laki maupun perempuan memiliki resiko untuk 
mengalami burnout apabila tidak mampu menyeimbangkan beban kerja yang 
dimiliki dengan kemampuan yang dikuasai. 
Data tabulasi silang antara rentang usia dengan beban kerja mengambarkan 
bahwa usiabaik tua maupun muda dapat mengalami burnoutjika memiliki beban 
kerja yang tinggi.Hal itu juga dijelaskan oleh Sari, (2015)bahwa usia berpengaruh 
terhadap burnoutpada individu. Seseorang yang berusia lebih tua biasanya lebih 
menguasai pekerjaan yang dimiliki namun keinginan mencapai kinerja yang baik 
menjadi lebih tinggi dibandingkan yang berusia lebih muda sehingga hal itu 
memicu terjadinya burnout. . 
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2. Pengaruh Kecerdasan Spiritual Terhadap Burnout 
 
Hipotesis kedua menjelaskan bahwa ada pengaruh kecerdasan spiritual 
terhadap burnout dosen dengan tugas tambahan. Kecerdasan spiritual yang 
dimiliki dosen dapat mempengaruhi persepsi dan tindakan dalam memaknai hidup 
yang lebih luas sehingga hal itu dapat menurunkan kondisi kelelahan kerja yang 
dirasakan dalam melakukan berbagai pekerjaan. Penelitian yang sama dijelaskan 
oleh Amram dan Dryer (2007) bahwa kecerdasan spiritual dapat menurunkan 
burnout, hal itu disebabkan kecerdasan spiritual yang baik membuat individu 
berusaha memaknai sebuah permasalahan menjadi sebuah jalan lebih 
mendekatkan diri kepada tuhan. Kecerdasan spiritual yang dimiliki individu 
didalam profesi pelayanan seperti dosen dapat membantu dalam menyelesaikan 
konflik atau masalah sehingga memperkecil kemungkinan untuk mengalami 
burnout. Aspek-aspek yang mampu menurunkan burnout pada dosen yaitu 
Kesadaran Diri, Anugerah, dan Makna. Individu yang memiliki kesadaran diri 
yang baik akan cenderung lebih mampu dalam menyesuaikan lingkungan baru, 
memiliki prinsip dan visi yang kuat. Selanjutnya dosen merasa profesi yang 
dijalani sebagai amanah dari tuhan untuk tujuan yang mulia. Hal itu meningkatkan 
rasa syukur atas kebermanfaatan ilmu yang dimiliki. Dosen selalu berusaha untuk 
memaknai setiap sisi kehidupan sehingga mampu mengelola stres dengan 
bertahan dalam kesulitan. Sesuai dengan penelitian Kusuma (2018) bahwa 
kecerdasan spiritual yang tinggi akan meningkatkan integritas diri individu dalam 
menghadapi tekanan maupun ketegangan dalam suatu pekerjaan. Muttaqiyathun 
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(2010) juga mengatakan bahwa kecerdasan spiritual tinggi memudahkan individu 
dalam memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
Kecerdasan spiritual yang dimiliki sangatlah membantu para dosen dalam 
memaknai suatu kondisi yang sulit dalam hidup seperti halnya dalam 
melaksanakan pekerjaan dengan tugas tambahan. Penelitian yang sama 
ditunjukkan oleh Santoso (2017) yang mengatakan bahwa individu yang memiliki 
kecerdasan spiritual tinggi lebih dapat mengendalikan diri dari burnout dalam 
berbagai macam situasi. 
Tabulasi silang antara kecerdasan spiritual dengan jenis kelamin 
menunjukkan bahwa kelompok laki-laki maupun perempuan memiliki kecerdasan 
spiritual yang tinggi. Penelitian Amalia dan Ramadhan (2019)menunjukkan tidak 
ada perbedaan yang signifikan pada kecerdasan spiritual antara laki-laki dan 
perempuan. Subjek dengan rentang usia 36-41 tahun memiliki tingkat kecerdasan 
spiritual lebih tinggi dibandingkan mereka yang berada pada rentang 42-45 tahun 
dan 46-53 tahun. Menurut Syam (2010) usia berpengaruh dalam pengambilan 
keputusan dan menentukan sikap dalam kehidupan sehari-hari hasil penelitian. 
Tabulasi silang kecerdasan spiritual dengan masa kerja juga tidak 
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Kecerdasan spiritual yang baik memang 
dapat meningkatkan performa kerja dan menurunkan burnout pada pekerjaan. 
Hojat dan Zeinijahromi, (2017) juga menjelaskan bahwa kecerdasan juga 
dipengaruhi oleh pengalaman dan lingkungan sekitarnya. 
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3. Pengaruh Beban kerja dan Kecerdasan Spiritual terhadap Burnout 
 
Hipotesis ketiga berdasarkan hasil uji regresi ganda antara variabel beban 
kerja dan kecerdasan spiritual diperoleh bahwa secara bersama-sama kedua 
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap burnout. Dari hasil data 
uji F menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0.004< 0.005 yang berarti hipotesis 
diterima. Hasil penelitian yang sama juga dijelaskan oleh Santoso (2017) bahwa 
beban kerja yang tinggi dapat meningkatkan burnout yang dialami individu 
sedangkan kecerdasan spiritual yang tinggi dapat menurunkan kecenderungan 
burnout. 
Berdasarkan hasil data spss 16 pada variabel beban kerja diperoleh nilai t 
sebesar 1.913 dan signifikansinya p sebesar Sig. 0.049 Nilai sig <0.05 artinya 
terdapat   pengaruh  yang   signifikan   antara   beban   kerja   terhadap burnout. 
Membuktikan bahwa hipotesis menyatakan pengaruh beban kerja dan kecerdasan 
spiritual terhadap burnout, terbukti. Berikutnya hasil data spss 16 pada variabel 
kecerdasan spiritual diperoleh nilai t sebesar 2.704 dan signifikansinya p sebesar 
Berikutnya nilai korelasi antara variabel kecerdasan spiritual dengan burnout 
adalah 0.081 dengan Sig. 0.008. Nilai sig < 0.05 artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kecerdasan spiritual terhadap burnout secara  parsial.\ 
Tamaela (2011)mengatakan bahwa beban kerja yang berlebihan dapat 
berpengaruh pada tingkat burnout pada dosen yang memiliki tugas tambahan 
seperti merangkap jabatan struktural disebabkan tidak memiliki banyak waktu 
untuk melakukan kegiatan lain serta menyelesaikan tugas pokok sebagai dosen. 
Pada akhirnya tingginya beban kerja menimbulkan ketegangan dan tekanan secara 
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emosional sehingga cenderung menghindari diri untuk terlibat dalam intesitas 
yang tinggi dengan orang lain. Penelitian Sevil (2014) menjelaskan bahwa 
individu dengan kecerdasan spiritual tinggi dapat menurunkan tingkat 
burnoutyang disebabkan konflik internal maupun eksternal, serta dapat 
meningkatkan efisiensi menghadapi beban pekerjaan yang berlebihan. 
Berikutnya berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada variabel beban 
kerja dan kecerdasan spiritual masing-masing menunjukkan bahwa hipotesis dapat 
diterima. Dengan kata lain di jelaskan bahwa terdapat 9.4 % pengaruh beban kerja 
dan kecerdasan spiritual terhadap burnoutsedangkan sisanya 91.6% dipengaruhi 
variabel lain. Wulandari & Sudarma (2017) mengatakan ketika spiritualitas 
diterapkan pada pekerjaan dapat meningkatkan kinerja serta kepuasan karyawan 
sehingga muncul harapan-harapan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa terdapat pengaruh beban kerja dan kecerdasan spiritual terhadap burnout 
pada dosen dengan tugas tambahan. Kontribusi kedua variabel tersebut terlihat 
sangat kecil sehingga dapat dikatakan bahwa ada banyak variabel lain yang ikut 
berkontribusi terhadap pembentukan burnout. 
Beban kerja berkontribusi terhadap terjadinya burnout selama subjek 
menjalankan tugasnya sebagai dosen dengan tugas tambahan. Semakin tinggi 
beban kerja yang dimiliki semakin tinggi pula kemungkinan mereka mengalami 
burnout. Mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki beban kerja yang tinggi 
dan tingkat burnout yang tinggi. Dosen laki-laki maupun perempuan sama-sama 
memiliki beban kerja yang cukup tinggi dalam menjalankan profesi mereka.Tidak 
ada perbedaan yang signifikan pada beban kerja yang dimiliki subjek dengan 
rentang usia yang berbeda. 
Kecerdasan spiritual terbukti memilik pengaruh terhadap burnout pada 
dosen dengan tugas tambahan. Semakin tinggi kecerdasan spiritual yang dimiliki 
maka kemungkinan timbulnya burnout juga semakin rendah. Mayoritas subjek 
dalam penelitian ini memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi sehingga tingkat 
burnout menjadi rendah.. Rentang usia tidak menunjukkan perbedaan yang 
signifikan pada kecerdasan spiritual yang dimiliki. 
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Beban kerja dan kecerdasan spiritual memiliki kontribusi terhadap terjadinya 
burnout pada dosen dengan tugas tambahan. Mayoritas subjek penelitian  
memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi dalam bekerja sebagai dosen dengan 
tugas tambahan. Mereka dengan beban kerja yang tinggi namun memiliki 
kecerdasan spiritual tinggi dapat menurunkan resiko terjadinya burnout. 
B. Saran 
 
Ada dua saran dalam penelitian ini yaitu saran bagi subjek, dan penelitan 
selanjutnya, dijelaskan sebagai berikut: 
1. Bagi Dosen 
 
Bagi para dosen yang menjadi subjek diharapkan tetap menjaga dan 
meningkatkan kecerdasan spiritual mengingat beban kerja yang harus 
diselesaikan sangat banyak. Para subjek juga harus lebih memperhatikan 
kondisi fisik serta emosional agar siap menghadapi segala tantangan yang ada. 
Selain itu mengikuti kegiatan yang dapat menjaga dan meningkatkan 
kecerdasan spiritual juga akan membantu mengatasi stress kerja yang memicu 
timbulnya burnout. 
2. Bagi Peneliti 
 
Adapun kekurangan pada penelitian ini, maka peneliti menjelaskan 
sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. Pada penelitian ini 
penggunaan metode kuantitatif tidak dapat menjamin bahwa dosen mengalami 
maupun merasakan burnout disebabkan beberapa aspek serta faktor yang 
mempengaruhi burnout pada kondisi yang sama, hal ini disebabkan ketahanan 
psikologis seseorang berbeda-beda dalam menyikapi berbagai permasalahan. 
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Bagi para peneliti selanjutnya, apabila ingin menggunakan dosen sebagai 
subjek disarankan menggunakan metode pendekatan secara kualitatif agar 
lebih mengetahui penyebab burnout secara mendalam. selanjutnyadapat 
menggunakan variabel lain seperti variabel dukungan sosial, kecerdasan 
emosional, hardiness, stress kerja, work engagement untuk mengetahui adanya 
hubungan dengan variabel burnout. 
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